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MOTTO 
…”.       '' 
"Cukuplah Allah menjadi penolong Kami dan Allah adalah Sebaik-baik 
Pelindung". (QS. Ali Imran: 73) 
 
“pandanglah sesuatu dari sudut pandang yang tak biasa, karena tidak biasa 
adalah luar biasa” 
 
“Persahabatan tidak  mengenal balas jasa, karena sahabat itu membantu atas 
dasar kemauan bukan kebutuhan, dan semua kesuksesan tidak lepas dari bantuan 
seorang sahabat” 
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ABSTRACT 
 
This study aims to examine the influence of inflation, Leverage (DER), 
Liquidity (CR), and Profitability (ROA) on Stock Return. The object of this 
research is food and beverage company that listed in BEI year 2013-2016. 
 The sample method is done by purposive sampling. The number of 
companies sampled in this study are 10 companies with predetermined criteria. 
The data used is secondary data. Data analysis method used in this research is 
multiple linear regression analysis. 
The results showed that Inflation did not significantly influence the stock 
return. Leverage does not affect significantly to stock return, Liquidity does not 
affect the stock return and Profitability effect on stock return. And simultaneously 
inflation, leverage, liquidity, and profitability together affect the stock return. 
Keywords: Stock Return, Inflation, Leverage, Liquidity, and Profitability. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh inflasi, Leverage (DER), 
Likuiditas (CR), dan Profitabilitas (ROA) terhadap Return Saham. Objek 
penelitian ini adalah Perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI tahun 
2013-2016. 
 Metode sampel yang dilakukan dengan purposive sampling. Jumlah 
perusahaan  yang dijadikan sampel dalam  penelitian ini adalah 10 perusahaan 
dengan kriteria yang telah ditentukan.  Data yang digunakan adalah data sekunder. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linear berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inflasi tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap return saham. Leverage tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap return saham, Likuiditas tidak berpengaruh terhadap return saham dan 
Profitabilitas berpengaruh terhadap return saham. Dan secara simultan inflasi, 
leverage, likuiditas, dan profitabilitas bersama-sama berpengaruh terhadap return 
saham.  
Kata Kunci:Return saham,Inflasi, leverage, likuiditas, dan Profitabilitas 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pasar modal memiliki peranan penting dalam perekonomian Negara, 
bahkan pasar modal merupakan salah satu indikator kemajuan perekonomian 
Negara.Selain itu pasar modaltelah memberikan alternatif investasi bagi para 
investor. Kini, investasi tidak hanya terbatas pada “aktiva riil” dan simpanan pada 
sistem perbankan, tetapi sudah berkembang ke penanaman dana di pasar modal. 
Salah satu instrumen yang paling diminati investor adalah saham(Parwati and 
Sudiartha, 2016). 
Dalam undang-undang No.8 tahun 1995 tertanggal 10 November 1995 
tentang pasar modal dalam Agus, (2010) yang dimaksud pasar modal adalah 
segala kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan 
efek, perusahaan publik yang berkaita dengan efek yang diterbitkannya, serta 
lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek. 
Pasar modal menurut Agus, (2010) adalah tempat terjadinya transaksi 
asset keuangan jangka panjang atau long term financial assets. Pasar modal 
memungkinkan terpenuhinya kebutuhan dana jangka panjang untuk investasi 
jnagka panjang dalam bentuk bangunan, peralatan, dan sarana produksi yang 
lainnya. Setiap jenis instrumen pasar modal merupakan bukti kepemilikan modal 
dari lembaga yang mengeluarkannya yang dapat diperjualbelikan.Pemegang 
instrumen pasar modal mengharapkan memperoleh keuntungan dengan menahan 
instrumen tersebut. 
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Pasar modal Indonesia, dalam hal ini adalah Bursa Efek Indonesia 
dikategorikan sebagaipasar modal yang masih tersegmentasi. Pasar modal yang 
tersegmentasi ditafsirkan bahwa pembentukan harga saham-saham dipasar modal 
tersebut dipengaruhi oleh kondisi ekonomi dan bisnis negara setempat, belum 
banyak  dipengaruhi oleh kondisi bursa-bursa diluar negeri. Meskipun demikian, 
dengan makin banyaknya proporsi saham yang dimiliki oleh pemodal asing, 
Hal inilah yang memotivasi para investor untuk melakukan investasi 
salah satunya adalah dengan membeli saham perusahaan dengan harapan untuk 
mendapatkan kembalian investasi yang sesuai dengan apa yang telah 
diinvestasikannya. Return merupakan hasil yang diperoleh dari suatu investasi.  
Investor yang ingin mempertahankan investasinya harus memiliki perencanaan 
investasi yang efektif, yang dimulai dari perhatian terhadap tingkat risiko dan 
return yang seimbang setiap transaksi (Sutriani, 2014). 
Jogiyanto (2000: 107) dalam Sutriani, (2014) menyatakan bahwa dalam 
kenyataannya investor dihadapkan pada realized return yang berbeda dengan 
expected return yaitu perbedaan antara hasil yang diharapkan dengan kenyataan 
merupakan sumber dari risiko yang bersumber pada adanya suatu ketidakpastian. 
Adanya ketidakpastian ini berarti investor masih menduga-duga return yang akan 
diperoleh dimasa yang akan datang. 
Salah satu perhatian penting oleh para investor (pemegang saham) 
adalah  pada kinerja perusahaan dalam menghasilkan return yang akan diperoleh. 
Kinerja suatu perusahaan dapat dinilai oleh para investor melalui kinerja 
keuangannya. Penilaian kinerja keuangan ini dapat ditunjukkan dengan 
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melakukan analisis pada rasio keuangan untuk menggambarkan sejauh mana 
penilaian mengenai kinerja keuangan. Hal ini dapat memengaruhi reaksi para 
investor yang melihat dari return saham yang diperoleh (Gunawan, 2014). 
Salah satu informasi penting untuk menilai perusahaan adalah laporan 
keuangan. Laporan keuangan merupakan salah satu sumber utama informasi 
posisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan yang sangat penting 
bagi sejumlah pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Keputusan yang 
berdasarkan laporan keuangan dapat berupa keputusan investasi, pemberian 
pinjaman, maupun manajemen dalam pengelolaan perusahaan untuk 
meningkatkan efesien dan efektivitas operasinya (Larissa et al., 2013). 
Investasi pada obyek yang berisiko salah satunya adalah investasi 
dalam bentuk pembelian saham. Indeks harga saham adalah indikator atau 
cerminan pergerakan harga saham. Indeks merupakan salah satu pedoman bagi 
investor untuk melakukan investasi dipasar modal, khususnya saham 
(www.idx.co.id). 
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Tabel 1.1 
Return Saham perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di BEI 
periode 2013-2016 (dalam %) 
No. Kode Perusahaan Return Saham (%) 
Tahun 
2013 2014 2015 2016 
1. ADES 4.17 -31.25 -26.18 -1.48 
2. AISA 32.41 46.50 -42.24 60.74 
3. ALTO 80.95 -38.25 -7.67 1.54 
4. CEKA -10.77 29.31 -55.00 100.00 
5. DLTA 49.02 2.63 -98.67 -3.85 
6. ICBP 30.77 28.43 2.86 -36.36 
7. INDF 12.82 2.27 -23.33 53.14 
8. MLBI 66.90 -64.62 -97.96 36.32 
9. MYOR 30.00 -19.62 45.93 -99.99 
10. PSDN -26.83 -4.67 -14.69 0.00 
11. ROTI -85.22 35.78 -8.66 26.48 
12. SKBM 23.08 102.08 -2.58 -32.28 
13. SKLT 0.00 66.67 23.33 -16.76 
14. ULTJ 238.35 -17.33 6.05 15.84 
Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 
Sektor Food and Beverage merupakan salah satu sektor yang bertahan 
saat terjadi kondisi krisis di Indonesia karena sebagian produk makanan dan 
minuman tetap menjadi kebutuhan utama masyarakat (www.kompas.com). Sektor 
ini dipilih karena perusahaan Food and Beverage sebagai perusahaan yang 
memproduksi suatu barang dari proses bahan baku menjadi barang jadi, 
memerlukan modal yang tidak sedikit untuk menjaga kelancaran produksinya. 
Modal tersebut diperoleh salah satunya melalui penerbitan saham di pasar modal. 
Indonesia, negara dengan penduduk lebih dari 250 juta orang, adalah 
pasar yang menarik untuk produsen makanan dan minuman, terutama karena 
negara ini mengalami pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan karenanya 
jumlah penduduk kelas menengah meningkat cepat dan mengkonsumsi semakin 
banyak produk (www.indonesia-investments.com). Inilah alasan mengapa 
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perusahaan food and beverage merupakan salah satu sektor yang bertahan saat 
kondisi krisis di Indonesia karena permintaan pada sektor ini masih tinggi. 
Karena, karakteristik masyarakat cenderung gemar berbelanja makanan, ikut 
mempertahankan sektor ini. 
Pada Tabel 1.1 dapat dilihat pergerakan return saham selama tahun 
2013-2016 di perusahaan Food and Beverage terjadinya pergerakan naik turun 
pada perusahan tersebut. Melihat fakta bahwa tidak ada kepastian mengenai 
returnyang akan didapatkan oleh investor ketika melakukan investasi saham, 
maka investor perlu pertimbangan yang rasional dengan mengumpulkan berbagai 
jenis informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan investasi. 
Return dan resiko pada sekuritas secara teoritis mempunyai hubungan 
dan dipengaruh faktor internal dan faktor eksternal (Rusliati and Fathoni, 2011). 
Faktor eksternal seperti siklus bisnis, dan kondisi ekonomi makro mempengaruhi 
penawaran obligasi dan saham. Faktor makro merupakan faktor yang berada 
diluar perusahaan, tetapi mempunyai pengaruh terhadap kenaikan atau penurunan  
kinerja baik secara langsung maupun tidak langsung menurut (Samsul, 2006) 
dalam (Rusliati and Fathoni, 2011). 
Kondisi makro ekonomi secara umum diidikasikan oleh indikator 
ekonomi salah satunya adalah inflasi (Rusliati and Fathoni, 2011). Inflasi sebagai 
suatu fenomena ekonomi yang terjadi di negara-negara yang sedang berkembang, 
merupakan obyek kajian yang sangat menarik. Masalah inflasi mudah dialami 
oleh sebagian besar negara-negara sedang berkembang dengan tingkat yang 
berbeda-beda (Larissa et al., 2013). 
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Secara sederhana inflasi diartikan sebagai meningkatnya harga-harga 
secara umum dan terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja 
tidak dapat disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan 
kenaikan harga) pada barang lainnya. Indikator yang sering digunakan untuk 
mengukur tingkat inflasi adalah Indeks Harga Konsumen (IHK) (www.bi.go.id, 
2017). 
Tingginya tingkat inflasi menunjukkan bahwa risiko untuk melakukan 
investasi cukup besar sebab inflasi yang tinggi akan mengurangi tingkat 
pengembalian dari investor. Pada kondisi inflasi yang tinggi maka harga barang-
barang atau bahan baku memiliki kecenderungan untuk meningkat. Peningkatan 
harga barang-barang dan bahan baku akan membuat biaya produksi menjadi 
meningkat sehingga akan berpengaruh pada penurunan jumlah permintaan yang 
berakibat pada penurunan penjualan sehingga mengurangi pendapatan 
perusahaan. Selanjutnya akan berdampak pada kinerja perusahaan dan akan 
menurunkan returnsaham perusahaan (Djayani, 1999). 
Gambar 1.1 
Tingkat inflasi periode 2013-2016 
 
Sumber: www.bi.go.id (data telah diolah) 
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Pada grafik tersebut pada bulan Juli 2013 mengalami kenaikan tingkat 
inflasi yang tinggi yaitu sebesar 2,71% dan pada bulan Juli 2014 mengalami 
penurunan yang drastis  yaitu  sebesar  -2,17%, kemudian  pada  bulan  Desember 
2014 mengalami kenaikan tingkat inflasi yaitu sebesar  2,13%.  Pada bulan  
Desember  2015 mengalami penurunan sebesar  -1,54%, dan tingkat inflasi mulai 
stabil pada  bulan Januari 2016. 
Faktor internal yang dapat mempengaruhi return saham salah satunya 
adalah kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur 
dengan perhitungan rasio-rasio. Menurut Brigham and Houston, (2015), terdapat 
lima macam rasio keuangan yang mampu untuk memprediksi return saham antara 
lainnya adalah rasio leverage, rasio likuiditas, dan rasio profitabilitas. Rasio 
tersebut dapat bermanfaat bagi investor sebagai sumber informasi dan dasar 
analisis untuk penentuan return saham yang akan diperoleh, karena seorang 
investor perlu untuk memiliki informasi yang akurat dalam memeroleh gambaran 
kondisi perusahaan secara menyeluruh. 
Leverage yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 
aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. Artinya, berapa besar beban utang yang 
ditanggung perusahaan dibiayai oleh hutang. Leverage dapat diukur dari rasio 
perbandingan antara total hutang terhadap ekuitas yang biasanya diukur melalui 
Debt to Equity Ratio (DER). DER merupakan rasio leverage atau solvabilitas 
yang sering dihubungkan dengan return saham (Prihantini ,2009 dalam Kesuma, 
2015). Tingkat DER yang kurang dari 50% adalah tingkat yang aman Investor 
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akan lebih tertarik apabila suatu perusahaan memiliki nilai DER yang kecil, 
sehingga berdampak pada harga saham yang akan meningkat (Kesuma, 2015). 
Dalam perhitungannya, DER dihitung dengan cara hutang dibagi 
dengan modal sendiri, artinya jika hutang perusahaan lebih tinggi dari pada modal 
sendiri maka besarnya rasio DER berada di atas satu, sehingga dana yang 
digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan lebih banyak dari unsur hutang 
dari pada modal sendiri (equity) (Luh et al., 2016). Dalam penelitian ini rasio 
leverage diproksikan dengan DER. 
Likuiditas atau rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar perusahaan dapat memenuhi kebutuhan jangka 
pendeknya dengan dana yang tersedia (Parwati and Sudiartha, 2016).  Proksi yang 
mewakili rasio likuiditas yaitu Current ratio. Current Ratio merupakan rasio 
perbandingan antara asset lancar dengan hutang lancar (Cahyati dalam Prihantini 
2009 dalam Gunawan, 2014). 
Investor di pasar modal sangat memperhatikan kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan, menunjang, dan meningkatkan profit. Profitability dapat 
diukur beberapa hal yang berbeda, namun dalam dimensi yang saling terkait. 
Dalam penelitian ini profitabilitas diproksikan ROA, terdapat hubungan antara 
profit dengan sales sehingga terjadi residual return bagi perusahaan per rupiah 
penjualan. Pengukuran yang lainnya adalah Return on Investment (ROI) atau 
disebut juga Return on Asset (ROA), yang berkaitan dengan profit dan investasi 
atau aset yang digunakan untuk menghasilkannya (Ulupui, 2007). 
9 
 
 
 
ROA mengukur kemampuan mengasilkan laba dari total aktiva yang 
digunakan (Wiagustini, 2010 dalam Gunadi dan Kesuma, 2015). Setiap 
perusahaan berusaha agar nilai dari ROA mereka tinggi. Semakin besar nilai dari 
ROA itu berarti bahwa semakin baik perusahaan menggunakan assetnya untuk 
mendapat laba, dengan meningkatnya nilai ROA profitabilitas dari perusahaan 
semakin meningkat (Arista, 2012 dalam Gunadi dan Kesuma, 2015). Hal ini 
membuat investor menjadi tertarik untuk membeli saham perusahaan serta 
berdampak pada harga saham yang semakin meningkat dan diikuti dengan tingkat 
pengembalian return saham yang tinggi (Gunadi dan Kesuma, 2015). 
Penelitian-penelitian dibidang pasar modal telah banyak dilakukan 
diantaranya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi return saham. Dari banyak 
penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa perbedaan tentang variabel-
variabel yang dipilih dan menghasilkan kesimpulan yang berbeda. Diantara 
penelitian terdahulu yang memberikan kesimpulan berbeda antara lain : 
Dalam penelitian Thobarry dan Janrattanagul (2009) mengemukakan 
hasil penelitiannya bahwa variabel inflasi berpengaruh negatif terhadap return 
saham. Hasil ini berbeda dengan penelitian Puteh (2012) yang berjudul “Pengaruh 
Faktor Ekonomi Makro terhadap Return Saham di Bursa Efek Indonesia” yang 
menyatakan bahwa variabel inflasi berpengaruh positif terhadap return saham 
AALI dan GGRM . 
PenelitianRia Mandasari dkk., (2010) yang  berjudul “Analisis 
Pengaruh Rasio Likuiditas, Leverage, dan Profitabilitas Terhadap Return Saham 
pada Perusahaan Properti yang Terdaftar di BEI Tahun 2008-2010”, ditemukan 
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hasil bahwa rasio Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh terhadap return 
saham. Sedangkan  Penelitian Rufaida, (2015) yang berjudul „Pengaruh 
Profitabilitas, Solvabilitas, dan Rasio Pasar terhadap Return Saham”, hasil 
penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap return saham. 
Dalam penelitian Budialim, (2013), yang berjudul “Pengaruh Kinerja 
Keuangan dan Risiko terhadap Return Saham perusahaan sektor Consumer Goods 
di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2011” dalam penelitian ini kinerja 
keuangan diukur dengan Likuiditas diukur dengan mengunakan Current Ratio 
(CR). Utang diukur dengan mengunakan Debt to Equity Ratio (DER). 
Profitabilitas diukur dengan mengunakan Return On Asset (ROA), Return On 
Equity (ROE), dan Earnings Per Share (EPS). Hasil penelitiannya menunjukkan 
secara parsial, bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap return saham. 
Sedangkan penelitian Safitri, dkk, (2015) yang berjudul “Analisis 
Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage terhadap Return Saham pada 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2009-2013”, hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap return saham.  
Dalam penelitian Gunadi dan Kesuma, (2015), yang berjudul “Pengaruh 
ROA, DER, EPS terhadap Return Saham Perusahaan Food And Beverage BEI”. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa ROA dan EPS berpengaruh terhadap return 
saham. Sedangkan dalam penelitian Arista, (2012), yang berjudul “Analisis 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return Saham, studi kasus pada perusahaan 
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manufaktur yang go publik di BEI periode 2005-2009”. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap return saham. 
Maka dari itu, penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi return saham. Dimana dalam penelitian ini 
memprediksi inflasi, leverage yang di proksikan dengan DER, dan likuiditas yang 
diproksikan dengan current ratio memengaruhi return saham. 
Dari uraian latar belakang masalah di atas maka penelitian ini 
mengambil judul “Pengaruh Inflasi, Leverage, Likuiditas, Profitabilitas 
Terhadap Return Saham (Studi pada Perusahaan Food And Beverage yang 
Terdaftar di BEI Periode 2013-2016).” 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang tersebut, maka peneliti mengidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Adanya faktor internal yaitu leverage, likuiditas, dan profitabilitas selain itu 
faktor ekonomi makro yaitu inflasi  yang mempengaruhi return saham. 
2. Adanya ketidak konsistenan hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Dari identifikasi tersebut, maka penelitian ini membatasi masalah sebagai 
berikut, dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada pengaruh inflasi, leverage, 
likuiditas, dan profitabilitas terhadap return saham perusahaan food and beverage 
yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah Inflasi mempengaruhi return saham perusahaan food and beverage 
yang terdaftar di BEI periode 2013-2016? 
2. Apakah Leverage mempengaruhi return saham perusahaan food and beverage 
yang terdaftar di BEI periode 2013-2016? 
3. Apakah Likuiditas mempengaruhi return saham perusahaan food and 
beverage yang terdaftar di BEI periode 2013-2016? 
4. Apakah Profitabilitas mempengaruhi return saham perusahaan food and 
beverage yang terdaftar di BEI periode 2013-2016? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui pengaruh Inflasi terhadap return saham perusahaan food and 
beverage yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. 
5. Mengetahui pengaruh Leverage terhadap return saham perusahaan food and 
beverage yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. 
6. Mengetahui pengaruh Likuiditas terhadap return saham perusahaan food and 
beverage yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. 
7. Mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap return saham perusahaan food 
and beverage yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini, diharapkan nantinya akan mempunyai manfaat 
seperti: 
1. Manfaat Praktis 
a. Memberikan kontribusi tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
return saham perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI periode 
2013-2016. 
b. Bagi penulis dan pembaca dapat memberikan penambahan pengetahuan 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi return saham perusahaan food and 
beverage yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. 
2. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat dijadikan sebagai referensi 
untuk penelitian yang lebih baik dimasa yang akan datang mengenai penjelasan 
faktor-faktor yang mempengaruhi return saham. 
 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan Skripsi mengacu pada buku panduan ujian 
komprehensif, penulisan, dan ujian skripsi (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2016) yang digunakan untuk 
memperlancar dan mempermudah dalam penyusunan penelitian ini. 
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Sistematika penulisan terdiri dari 5 bab yaitu bab pendahuluan, bab 
landasan teori, bab metode penelitian, bab analisis data dan pembahasan, serta bab 
penutup. 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan secara singkat mengenai latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Berisi uraian tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir, hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Bab ini berisi uraian tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, teknik 
analisa data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 Berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data, pembahasan hasil analisis data (pembuktian hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
 Berisi uraian tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, saran-saran. 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Signalling 
Teori signall merupakan teori yang membahas mengenai bagaimana 
signal-signal tentang keberhasilan atau kegagalan manajemen tersebut 
disampaikan kepada investor. Signal yang disampaikan oleh manajemen biasanya 
berupa laporan keuangan yang berfungsi untuk mengetahui apakah menejemen 
telah melaksanakan sesuai dengan kontraknya atau belum (Widyawati, 2012 
dalam Gunawan, 2014). Definisi yang lain tentang signalling theory menurut 
(Fahmi, 2012) signalling theory adalah teori yang melihat pada tanda-tanda 
tentang kondisi yang menggambarkan suatu perusahaan. 
Menurut Brigham dan Houstan (2011) dalam  Parwati and Sudiartha, 
(2016) teori sinyal merupakan suatu tindakan yang diambil oleh manajemen suatu 
perusahaan memberikan petunjuk kepada investor tentang bagaimana manajemen 
menilai prospek perusahaan tersebut. Perusahaan dengan prospek yang sangat 
cerah lebih memilih untuk tidak melakukan pendanaan melalui penawaran saham 
baru, sementara perusahaan dengan prospek yang buruk memang menyukai 
pendanaan dengan ekuitas luar. 
Perusahaan yang mengalami pertumbuhan baik dalam dunia industri 
serta menghasilkan pendapatan yang tinggi, akan memberikan sinyal kepada pasar 
dengan mempublikasikan laporan keuangannya untuk dapat menarik para 
investor dalam menginvestasikan dananya kepada perusahaan. Dengan adanya 
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sinyal positif  yang diberikan oleh perusahaan ke pasar, hal itu akan memberikan 
keyakinan dan kepercayaan bagi investor untuk memeroleh return saham yang 
baik pula dari perusahaan (Gunawan, 2014). 
 
2.1.2. Return Saham 
Tujuan keuangan dalam perusahaan adalah untuk memaksimalkan nilai 
dalam perusahaan. Tujuan ini bisa menyebabkan konflik antara pemilik 
perusahaan dengan kreditur, jika perusahaan menikmati laba yang besar, nilai 
pasar saham (dana pemilik) akan meningkat, sementara nilai hutang (dana 
kreditur) tidak berpengaruh (Phardono dan Christiawan, 2004 dalam Alexander, 
2013). Jadi dengan demikian nilai saham merupakan alat ukur yang tepat untuk 
mengukur keefektivitasan perusahaan, sehingga sering kali dikatakan 
memaksimumkan nilai perusahaan juga berarti memaksimumkan kekayaan 
pemegang saham (Alexander, 2013).  
Dalam melakukan investasi di pasar modal, tujuan utama yang ingin 
dicapai oleh investor adalah memaksimalkan return. Return saham merupakan 
komponen utama yang selalu ingin dipertimbangkan oleh para investor yang 
dilihat dengan berbagai cara, salah satunya dengan melihat laporan keuangan dan 
menganalisis rasio-rasio yang berpengaruh terhadp return saham.  
Return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi dan dapat 
dinikmati oleh investor. Selain keuntungan seorang investor juga harus menyadari 
adanya kerugian. Keuntungan atau kerugian yang dialami investor sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan seorang investor dalam menganalisis keadaan harga 
saham. Konsep return adalah semakin tinggi tingkat return yang diharapkan maka 
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semakin tinggi pula risiko yang akan diterima dan semakin rendah tingkat return 
yang diharapkan maka semakin rendah juga risiko yang diterima, sehingga dapat 
dikatakan bahwa return mempunyai hubungan positif terhadap risiko (Sutriani, 
2014). 
Menurut Gitman (2012) dalam Alexander,  (2013) Return adalah 
jumlah keuntungan dan kerugian investasi selama jangka waktu tertentu yang 
umumnya diukur sebagai perubahan nilai ditambah dengan uang yang 
didistribusikan selam periode tertentu dan dinyatakan dalam presentase dari nilai 
investasi. 
Return dapat berupa return realisasi yang sudah terjadi atau return 
ekspektasian yang belum terjadi tetapi yang diharapkan akan terjadi dimasa 
mendatang. Return realisasi (realized return) merupakan return yang telah terjadi. 
Return ralisasi dihitung menggunakan data historis. Return ini penting karena 
digunakan sebagai salah satu alat ukur kinerja perusahaan. Return realisasi atau 
historis ini juga berguna sebagai dasar penentuan return ekspektasian dan risiko 
dimasa mendatang (Jogiyanto, 2015). 
Beberapa pengukuran return realisasi yang banyak digunakan adalah 
return total, relative return, kumulatif return, dan return disesuaikan. Return total 
merupakan return keseluruhan dari suatu investasi dalam suatu periode tertentu. 
Return total sering disebut return saja. Return total terdiri dari capital gain (loss) 
danyield. Capital gain atau capital loss merupakan selisih dari harga investasi 
sekarang relatif dengan harga periode yang lalu. Yield merupakan presentase 
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penerimaan kas periodik terhadap harga investasi periode tertentu dari suatu 
investasi. 
 Untuk saham, yield adalah presentase dividen terhadap harga saham 
periode sebelumnya. Untuk obligasi, yield adalah presentase bunga pinjaman yang 
diperoleh terhadap harga obligasi periode sebelumnya. Dengan demikian, return 
total dapat dinyatakan sebagai berikut (Jogiyanto, 2015): 
Return = 
       
    
        
Untuk saham biasa yang membayar dividen periodik sebesar Dt rupiah 
per lembar, maka Yield adalah sebesar Dt/     dan return total dapat dinyatakan 
sebagai berikut : 
Return Saham =
          
    
 
Keterangan: 
Rt = Return saham 
Pt = Harga saham sekarang 
Pt-1 = Harga saham periode lalu 
Dt = Dividen yang dibayarkan pada periode sekarang 
Return ekspektasian merupakan return yang digunakan untuk 
pengambilan keputusan investasi. Return ini sangat penting dibandingkan dengan 
return historis, karena return ini yang diharapkan dari investasi yang dilakukan. 
Return ekspektasian dapat dihitung berdasarkan beberapa cara sebagai berikut 
(Jogiyanto, 2015): 
1. Berdasarkan nilai ekspektasian masa depan. 
2. Berdasarkan nilai-nilai return historis. 
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3. Berdasarkan model return ekspektasian yang ada. 
Menurut Sunardi (2010) dalam Wijaya (2014), Return saham yaitu 
selisih  laba (rugi) yang dialami oleh pemegang saham karena harga saham 
sekarang relatif lebih rendah dibandingkan dengan harga saham sebelumnya. 
Sehingga secara umum untuk menghitung  return saham investasi dalam sekuritas 
dipasar modal dapat dituliskan dalam persamaan matematis sebagai berikut: 
Return saham (Rt) =
       
    
 
Dimana : 
Rt : Return saham  
Pt : harga saham pada akhir periode t 
Pt-1 : harga saham pada akhir  priode t-1.  
 
2.1.3. Inflasi 
Inflasi adalah ukuran ekonomi yang memberikan gambaran tentang 
meningkatnya harga rata-rata barang dan jasa yang diproduksi pada suatu sistem 
perekonomian (Sugeng , 2004 dalam Larissa et al., 2013). Inflasi mempengaruhi 
perekonomian melalui pendapatan dan kekayaan, dan melalui perubahan tingkat 
dan efisiensi produksi. Inflasi yang tidak bisa diramalkan biasanya 
menguntungkan para debitur, pencari dana dan spekulator pengambil risiko. 
Inflasi akan merugikan para kreditur, kelompok berpendapatan tetap, dan investor 
yang tidak berani berisiko (Samuelson, 1994). 
Secara sederhana inflasi diartikan sebagai meningkatnya harga-harga 
secara umum dan terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja 
tidak dapat disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan 
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kenaikan harga) pada barang lainnya. Kebalikan dari inflasi disebut deflasi 
Indikator yang sering digunakan untuk mengukur tingkat inflasi adalah Indeks 
Harga Konsumen (IHK). Indikator inflasi lainnya berdasarkan international best 
practice antara lain (www.bi.go.id, 2017): 
1. Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB). Harga Perdagangan Besar dari suatu 
komoditas ialah harga transaksi yang terjadi antara penjual/pedagang besar 
pertama dengan pembeli/pedagang besar berikutnya dalam jumlah besar pada 
pasar pertama atas suatu komoditas. (Penjelasan lebih detail mengenai IHPB 
dapat dilihat pada web site Badan Pusat Statistik www.bps.go.id) 
2. Deflator Produk Domestik Bruto (PDB) menggambarkan pengukuran level 
harga barang akhir (final goods) dan jasa yang diproduksi di dalam suatu 
ekonomi (negeri). Deflator PDB dihasilkan dengan membagi PDB atas dasar 
harga nominal dengan PDB atas dasar harga konstan. 
Inflasi yang diukur dengan IHK di Indonesia dikelompokan ke dalam 7 
kelompok pengeluaran (berdasarkanthe Classification of individual consumption 
by purpose - COICOP), yaitu (www.bi.go.id, 2017): 
1. Kelompok Bahan Makanan  
2. Kelompok Makanan Jadi, Minuman, dan Tembakau  
3. Kelompok Perumahan  
4. Kelompok Sandang  
5. Kelompok Kesehatan  
6. Kelompok Pendidikan dan Olah Raga  
7. Kelompok Transportasi dan Komunikasi. 
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Menurut Sukirno (2008), inflasi didefinisikan sebagai suatu proses 
kenaikan harga-harga yang berlaku dalam suatu perekonomian.Tingkat inflasi 
berbeda dari satu periode ke periode lain dan berbeda pula dari satu negara ke 
negara lain. Ada kalanya tingkat inflasi adalah rendah yaitu mencapai dua atau 
tiga persen.Tingkat inflasi yang moderat mencapai diantara empat sampai sepuluh 
persen. Inflasi yang sangat serius dapat mencapai tingkat beberapa puluh atau 
beberapa ratus persen dalam setahun. 
Menurut Sunariyah (2006), inflasi merupakan kenaikan harga-harga 
barang dan jasa secara terus-menerus. Dilihat dari segi konsumen, inflasi yang 
tinggi mengakibatkan daya beli konsumen (masyarakat) menurun. Jika dilihat dari 
segi perusahaan, inflasi dapat meningkatkan biaya faktor produksi dan 
menurunkan profitabilitas perusahaan. 
Akibat inflasi permintaan terhadap barang-barang meningkat, tetapi 
daya beli rendah, sehingga masyarakat tidak mampu membelinya. Pada akhirnya, 
perusahaan akan kesulitan dalam berproduksi karena biaya produksi tinggi dan 
harga jual tidak terjangkau oleh konsumen, sehingga penjualan akan turun dan 
akhirnya harga saham perusahaan melemah ( Zubir, 2011) dalam Zulelli ( 2009). 
Adapun data inflasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
laju inflasi dengan harga umum tahunan yang dikeluarkan oleh BPS dari tahun 
2013 sampai dengan 2016. 
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2.1.4. Leverage 
Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan 
tergantung pada kreditur dalam membiayai asset perusahaan. Rasio leverage yang 
tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin buruk, karena tingkat 
ketergantungan permodalan perusahaan terhadap pihak luar semakin besar (Luh et 
al., 2016). 
Dalam Agus, (2010) Leverage atau Financial leverage menunjukkan 
proporsi atas penggunaan utang untuk membiayai investasinya. Perusahaan yang 
tidak mempunyai leverage berarti menggunakan modal sendiri 100%.  
Rasio Solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio  yang digunakan 
untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya 
berapa besar beban utangyang ditanggung perushaan dibandingkan dengan 
aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik 
jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan 
(dilikuidasikan) (Kasmir, 2014). 
Biasanya penggunaan rasio solvabilitas atau leverage disesuaikan 
dengan tujuan perusahaan. Artinya perusahaan dapat menggunakan rasio leverage 
secara keseluruhan atau sebagian dari masaing-masing jenis rasio solvabilitas 
yang ada. Rasio solvabilitas dapat diukur dengan menggunakan salah satu jenis 
rasio solvabilitas /leverage ini yaitu dengan Debt to Equity Ratio (DER) Kasmir, 
(2014). Debt to Equity Ratio (DER) menggambarkan kemampuan perusahaan 
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dalam memanfaatkan kewajiban agar untuk membayar hutang dengan ekuitas 
(modal sendiri) (Luh et al., 2016). 
DER adalah rasio yang menggambarkan perbandingan utang dan 
ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukan kemampuan modal sendiri 
perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya (Sawir, 2000) dalam 
Anisa (2015). DER menunjukkan tentang imbangan antara beban hutang 
dibandingkan modal sendiri. DER juga memberikan jaminan tentang seberapa 
besar hutang-hutang perusahaan dijamin modal sendiri (Ruwanti and Rizky, 
2013). Rasio ini berguna untuk mengetahui seberapa besar aktiva perusahaan 
dibiayai dari utang. Rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio dapat digunakan 
perbandingan antara total utang dengan total ekuitas sebagai berikut: 
                     
                  
                
 
Menurut Brigham dan Gapenski (1997) dalam Ruwanti and Rizky, 
(2013)Pemilihan alternatif penambahan modal yang berasal dari hutang karena 
pada umumnya hutang memiliki beberapa keunggulan yaitu bahwa dapat 
mengurangi pajak sehingga biaya hutang rendah, selain itu kreditur memperoleh 
return terbatas sehingga pemegang saham tidak perlu berbagi keuntungan ketika 
kondisi bisnis sedang maju dan, kreditur tidak memiliki hak suara sehingga 
pemegang saham dapat mengendalikan perusahaan dengan penyertaan dana yang 
kecil. 
Penggunaan hutang yang semakin banyak, yang dicerminkan oleh Debt 
Ratio (rasio antara hutang dengan total aktiva) yang makin besar, pada perolehan 
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laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) yang sama akan menghasilkan laba per 
saham yang lebih besar (Ruwanti and Rizky, 2013). 
2.1.5. Likuiditas  
Asset likuid (liquid assets) suatu asset yang dapat dikonversikan 
menjadi kas dengan cepat tanpa harus mengurangi harga asset tersebut terlalu 
banyak. Rasio likuiditas merupakan rasioyang menunjukkan hubungan antara kas 
dan asset lancar perusahaan lainnya dengan dengan kewajiban lancarnya 
(Brigham and Houston, 2015).  
Menurut Fred Weston dalam Kasmir,  (2014) menyebutkan bahwa rasio 
likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan prusahaan dalam 
memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Dengan kata lain rasio likuiditas 
berfungsi untuk menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak 
luar perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun didalam perusahaan (likuiditas 
perusahaan). 
Jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan salah satunya adalah Rasio lancar (current ratio), 
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek atau yang segera jatuh tempo pada saat ditagih (Kasmir, 2014). 
Rasio ini mampu menghitung berapa besar tingkat kemampuan suatu perusahaan 
membayar utang/kewajiban lancarnya dengan aktiva lancar yang dimilikinya. 
Pemodal akan memperoleh return saham yang tinggi jika kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi utang/kewajiban jangka pendeknya juga tinggi (Safitri, dkk, 
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2015).  Untuk mencari rasio lancar dapat menggunakan rumus sebagai berikut 
(Kasmir, 2014): 
              
              
            
 
CR yang tinggi memberikan indikasi jaminan yang baik bagi kreditor 
jangka pendek dalam arti setiap saat perusahaan memiliki kemampuan untuk 
melunasi kewajiban-kewajiban financial jangka pendeknya (Anisa, 2015). Akan 
tetapi CR yang tinggi juga mengindikasikan sebagian modal kerja tidak berputar 
atau mengalami pengangguran dan akan berpengaruh negatif terhadap 
kemampuan memperoleh laba/rentabilitas (Martono & Harjito, 2010) dalam 
(Anisa, 2015). Berkurangnya kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 
akan menyebabkan penurunan juga pada return yang akan didapat oleh para 
investor.  
 
2.1.6. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah untuk mengukur pendapatan menurut laporan laba 
rugi dengan nilai buku investasi. Rasio profitabilitas kemudian dapat 
dibandingkan dengan rasio yang sama dengan rasio korporasi lainnya pada tahun-
tahun sebelumnya atau sering disebut sebagai rasio rata-rata industri 
(Tampubolon, 2005 dalam Antara, dkk, 2014). 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam mendapatkan  laba melalui semua kemampuan dan sumber 
yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang 
dan sebagainya (Syafri, 2008) dalam Antara, dkk ( 2014). 
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ROA merupakan rasio keuangan perusahaan yang berhubungan dengan 
profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan keuntungan atau laba (profitabilitas) pada tingkat pendapatan, aset 
dan modal saham tertentu. ROA didapat dari perbandingan laba bersih dengan 
total assets perusahaan (Mamduh dan Abdul Halim, 2003) dalam Antara, dkk, 
(2014). 
Investor akan menyukai perusahaan dengan nilai ROA yang tinggi 
karena perusahaan dengan nilai ROA yang tinggi dapat menghasilkan tingkat 
keuntungan yang lebih besar dibandingkan perusahaan dengan nilai ROA yang 
rendah (Ang, 1997). Semakin tinggi nilai ROA maka semakin baik pula kinerja 
perusahaan atas penggunaan aktivanya dalam (Anisa, 2015). 
 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Beberapa penelitian yang pernah dilakukan yang berkaitan dengan 
penelitian ini sebagai berikut: 
Dalam penelitian Luh et al., (2016) yang berjudul “Pengaruh 
Profitabilitas dan Leverage terhadap Return Saham”. Penelitian ini menggunakan 
Profitabilitas dan Leverage sebagai  variabel independen dan return saham 
sebagai variabel dependen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) ada 
pengaruh positif dan signifikan dari profitabilitas dan leverage terhadap return 
saham dengan sumbangan pengaruh sebesar 52,1%;  (2) ada pengaruh positif dan 
signifikan dari profitabilitas terhadap return saham dengan sumbangan pengaruh 
sebesar 2,6%; (3) ada pengaruh negatif dan signifikan dari leverage terhadap 
return saham dengan sumbangan pengaruh sebesar 49,3%. 
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Penelitian Safitri, dkk (2015) yang berjudul “Analisis Pengaruh 
Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage terhadap Return Saham pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di BEI tahun 2009-2013”. Pada penelitian ini 
menggunakan Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage sebagai variabel independen 
dan Return Saham sebagai variabel dependen. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
return saham, likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham, 
leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham, profitabilitas, 
likuiditas, dan leverage secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap return saham. 
Penelitian Anisa, (2015), yang berjudul “Analisis Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Return Saham (studi kasus pada perusahaan sub sektor 
Automotive and Components yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2010-2014)”, penelitian ini menggunakan Faktor-faktor yang mempengaruhi yang 
terdiri dari Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 
(DER), Price Earning Ratio (PER) dan Priceto Book Value (PBV) sebagai 
variabel independen dan menggunakan Return Saham sebagai variabel dependen. 
Hasil secara parsial (uji-t) hanya variable ROA dan DER berpengaruh signifikan 
terhadap return saham. 
Dalam penelitian Aga, dkk (2013) yang berjudul “Relationship Between 
Liquidity and Stock Returns in Companies in Tehran Stock Exchange”. Pada 
penelitian  ini likuiditas sebagai variabel dependen dan return saham sebagai 
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variabel dependen.  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rasio likuiditas 
berpengaruh terhadap return saham. 
Dalam penelitian Rusliati and Fathoni, (2011) yang berjudul “Inflasi, 
Suku Bunga Deposito Dan Return Pasar terhadap Return Saham Pada Industri 
Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI 2006-2009”. Pada penelitian ini Inflasi, 
Suku Bunga Deposito dan Return Pasar sebagai variabel independen dan Return 
Saham sebagai variabel dependen. Hasil penelitian ini adalah inflasi dan suku 
bunga deposito secara parsial berpengaruh negatif terhadap return saham  
sedangkan return pasar berpengaruh positif. 
Dalam penelitian Zulelli, (2009) yang berjudul “Pengaruh Tingkat 
Keuntungan Pasar, Nilai Tukar Rupiah, Inflasi, Dan Tingkat Suku Bunga, 
Terhadap Return Saham Industri Food And Baverage Tahun 2007-2009 Studi 
Pada Bursa Efek Indonesia”. Pada penelitian ini variabel independennya adalah 
Tingkat Keuntungan Pasar, Nilai Tukar Rupiah, Inflasi, dan Tingkat Suku Bunga, 
dan variabel dependennya adalah Return Saham. Hasil uji t dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel tingkat keuntungan, nilai tukar rupiah, inflasi 
mempunyai pengaruh tidak signifikan sedangkan tingkat suku bunga mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap return saham food and baverage. 
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Table 2.1 
Penelitian yang Relevan 
NO. Penelitian 
terdahulu (nama, 
dantahun) 
Variabel Alat 
Analisis 
Hasil 
1. Mariani, dkk(2016) 
“pengaruh 
profitabilitas dan 
leverage terhadap 
Return saham” 
Return Saham 
(Y), 
Profitabilitas (X1) 
 dan leverage 
(X2) 
 
analisis 
regresi 
liniar  
berganda 
Ada pengaruh 
positif dan 
signifikan dari 
 profitabilitas dan 
leverage terhadap 
return saham 
dengan 
sumbangan 
pengaruh sebesar 
52,1%, ada 
pengaruh positif 
dan signifikan 
dari profitabilitas 
terhadap return 
saham dengan 
sumbangan 
pengaruh sebesar 
2,6%, ada 
pengaruh negative 
dan signifikan 
dari leverage 
terhadap return 
saham dengan 
sumbangan 
pengaruh sebesar 
49,3%. 
 
2 Safitri,dkk,  
(2015), “Analisis 
Pengaruh 
Profitabilitas, 
Likuiditas, dan 
Leverage terhadap 
Return Saham pada 
Perusahaan 
Manufaktur  yang 
Terdaftar di BEI 
tahun 2009-2013” 
 
Return saham 
(Y), 
Profitabilitas(X1), 
likuiditas(X2), 
dan 
Leverage(X3) 
analisis 
regresi 
berganda 
profitabilitas 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap return 
saham, likuiditas 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap return 
saham, leverage 
berpengaruh 
positif dan 
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NO. Penelitian 
terdahulu (nama, 
dantahun) 
Variabel Alat 
Analisis 
Hasil 
signifikan 
terhadap return 
saham, 
profitabilitas, 
likuiditas, dan 
leverage secara 
bersama-sama 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap return 
saham. 
 
3 Anisa,(2015), 
“Analisis Faktor-
faktor yang 
Mempengaruhi 
Return Saham (studi 
kasus pada 
perusahaan sub 
sektor Automotive 
and Components 
yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 
periode 2010-2014)” 
Return on Assets 
(ROA) (X1), 
Current Ratio 
(CR)(X2), Debt 
to Equity Ratio 
(DER)(X3), Price 
Earning Ratio 
(PER)(X4) dan 
Price to Book 
Value (PBV)(X5) 
Dan retrun saham 
(Y) 
Regresi 
linear 
berganda 
Secara parsial 
(uji-t) hanya 
variable ROA dan 
DER berpengaruh 
signifikan 
terhadap return 
saham 
4 Zulelli,( 2013), 
“Pengaruh Tingkat 
Keuntungan Pasar, 
Nilai Tukar Rupiah, 
Inflasi, Dan Tingkat 
Suku Bunga, 
Terhadap Return 
Saham Industri Food 
And Baverage Tahun 
2007-2009 Studi 
Pada Bursa Efek 
Indonesia” 
 
Tingkat 
Keuntungan 
Pasar(X1), Nilai 
Tukar 
Rupiah(X2), 
Inflasi(X3), Dan 
Tingkat Suku 
Bunga(X4) 
Multiple  
regression 
dengan 
teory 
Arbitrage 
Price 
Theory 
(APT) 
uji t dalam 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa variabel 
tingkat 
keuntungan, nilai 
tukar rupiah, 
inflasi 
mempunyai 
pengaruh tidak 
signifikan 
sedangkan tingkat 
suku bunga 
mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap 
Lanjutan tabel 2.1 
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NO. Penelitian 
terdahulu (nama, 
dantahun) 
Variabel Alat 
Analisis 
Hasil 
returnsaham food 
and baverage 
5. Aga, dkk (2013), 
“Relationship 
between liquidity and 
stock returns in 
companies in 
Tehran Stock 
Exchange” 
 
Likuiditas(X1), 
Return 
Saham(X2) 
Analisi 
linier 
berganda 
Rasio likuiditas  
berpengaruh 
terhadap return 
saham. 
 
6 Ruslianti dan 
Fathoni, ( 2011), 
“Inflasi, Suku Bunga 
Deposito Dan Return 
Pasar terhadap 
Return Saham Pada 
Industri Barang 
Konsumsi yang 
Terdaftar di BEI 
2006-2009” 
Inflasi(X1), Suku 
Bunga 
Deposito(X2) 
Dan Return 
Pasar(X3), Return 
Saham(Y) 
Analisis 
regresi 
inflasi dan suku 
bunga deposito 
secara parsial 
berpengaruh 
negatif terhadap 
return saham  
sedangkan return 
pasar berpengaruh 
positif 
 
  
Lanjutan tabel 2.1 
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2.3. Kerangka Berfikir 
Hubungan antara inflasi, leverage, dan likuiditas terhadap return saham 
perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI periode 2013-2016 di 
gambarkan dalam kerangka pemikiran sebagai berikut: 
Gambar 2.1. 
Skema Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Inflasi terhadap Return Saham  
Inflasi adalah ukuran ekonomi yang memberikan gambaran tentang 
meningkatnya harga rata-rata barang dan jasa yang diproduksi pada suatu sistem 
perekonomian Suseno (1990) dalam Larissa et al., (2013). Secara sederhana 
inflasi diartikan sebagai meningkatnya harga-harga secara umum dan terus 
menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak dapat disebut inflasi 
kecuali bila kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan kenaikan harga) pada 
barang lainnya (www.bi.go.id, 2017). 
Inflasi (X1) 
Likuiditas 
(X3):CR 
Leverage (X2): 
DER 
Return saham 
Profitabilitas 
(X4): ROA 
H1 
H2 
H3 
H4 
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Kenaikan suatu harga akan berpengaruh terhadap biaya produksi dan 
harga jual suatu produk  perusahaan. Hal tersebut akan mempengaruhi laba suatu 
perusahaan, karena laba merupakan selisih antara harga produk dan harga pokok 
produksi. Maka dapat dikatakan inflasi mempengaruhi laba perusahaan. Maka jika 
inflasi meningkat maka tingkat profitabilitas perusahaan akan menurun. Jika profit 
mengalami penurunan maka harga saham akan mengalami penurunan pula. Maka 
para investor akan mempertimbangkan keuntungan dan kerugian yang akan di 
peroleh. 
Penelitian Rusliati and Fathoni, (2011) menyatakan bahwa inflasi 
secara parsial berpengaruh negatif terhadap return saham, selain itu penelitian 
Larissa et al., (2013) juga menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif 
signifikan inflasi terhadap return saham sehingga dapat diturunkan hipotesis 
sebagai berikut: 
H1: Inflasi berpengaruh terhadap return saham. 
 
2.4.2. Pengaruh Leverage terhadap return saham  
Leverage ratio merupakan rasio  yang digunakan untuk mengukur 
sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban 
utang yang ditanggung perushaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas 
dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun 
jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasikan) (Kasmir, 2014).  
Selain itu menurut Luh et al., (2016) Rasio leverage yang tinggi 
menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin buruk, karena tingkat 
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ketergantungan permodalan perusahaan terhadap pihak luar semakin besar. 
Dengan kata lain leverage dapat menggambarkan bagaimana kinerja keuangan 
suatu perusahaan karena dalam berinvestasi seorang investor harus menganalisis 
bgaimana kinerja perusahaan tersebut khususnya dalam kinerja keuangannya, 
karena tujuan dalam investasi yaitu keuntungan. 
Dalam penelitian Kesuma, (2015) menyatakan bahwa DER memiliki 
pengaruh negatif terhadap return saham. Hal ini sejalan dengan penelitian Anisa, 
(2015) menyatakan bahwa DER berpengaruh terhadap return saham. Dari uraian 
tersebut dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut: 
H2:  Leverage berpengaruh  terhadap Return Saham. 
 
2.4.3. Pengaruh Likuiditas terhadap Return Saham 
Rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan hubungan antara 
kas dan asset lancar perusahaan lainnya dengan kewajiban lancarnya (Brigham 
and Houston, 2015). Menurut Safitri, dkk  ( 2015) Pemodal akan memperoleh 
return saham yang tinggi jika kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
utang/kewajiban jangka pendeknya juga cukup.  
Dalam penelitian Aga, dkk ( 2013) menunjukkan bahwa rasio likuiditas 
berpengaruh terhadap return saham. Selain itu dalam penelitian Parwati and 
Sudiartha, (2016), juga menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap 
return saham. Dari uraian tersebut dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Likuiditas berpengaruh terhadap Return Saham. 
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2.4.4. Pengaruh Profitabilitas terhadap Return Saham 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang 
ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan 
sebagainya (Syafri, 2008). Investor akan menyukai perusahaan dengan nilai ROA 
yang tinggi karena perusahaan dengan nilai ROA yang tinggi dapat menghasilkan 
tingkat keuntungan yang lebih besar dibandingkan perusahaan dengan nilai ROA 
yang rendah (Ang, 1997dalam Antara, dkk, 2014). 
Dalam penelitian Anisa, (2015), hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap return saham. Selain itu Safitri, dkk 
( 2015) hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap return saham. Dari uraian tersebut dapat 
diturunkan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Profitabilitas berpengaruh terhadap return saham. 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan wilayah penelitian  
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah waktu penyususnan 
pengajuan judul sampai dengan pelaknsanaan penelitian yaitu, dari bulan Oktober 
2016 sampai dengan tahun 2017. Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan 
food and beverage yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. 
 
3.2. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2010). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh inflasi, leverage, likuiditas, dan profitabilitas 
terhadap return saham perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI 
periode 2013-2016. 
 
 
3.3. Populasi,Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  
3.3.1. Populasi  
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro and Supomo, 1999). Populasi 
37 
 
 
 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010). Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. 
 
3.3.2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2010). Sampel yang diambil dalam penelitian ini 
adalah 10 perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI periode 2013-
2016, yaitu : 
1. PT. Tiga Pilar Sejahtera Tbk. (AISA) 
2. PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. (CEKA) 
3. Indofood CBP (ICBP) 
4. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk.  (INDF) 
5. PT. Mayora Indonesia Tbk. (MYOR) 
6. PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk. (PSDN) 
7. PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. (ROTI) 
8. PT. Sekar Bumi Tbk. (SKBM) 
9. PT. Sekar Laut Tbk. (SKLT) 
10. PT. Ultrajaya Milk Industry & Tranding Company Tbk. (ULTJ) 
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2010). Adapun Kriteria sampel yang akan diambil adalah: 
1. Perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. 
2. Perusahaan yang mempublikasikan Annual report (LaporanTahunan) selama 
periode 2013-2016. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data 
Data adalah sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan 
disajikan untuk tujuan tertentu (Tika, 2006). Jenis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah Data Sekunder, Data Sekunder merupakan sumber data 
penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti 
catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumen) yang 
dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan(Indriantoro dan Supomo, 1999). 
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan 
tahunan (Annual report) perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI 
periode 2013-2016. 
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3.4.2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
berupa laporan tahunan (Annual report) perusahaan food and beverage  di BEI 
periode 2013-2016. Data tersebut diperoleh dari situs www.idx.co.id.  
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan: 
1. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan cara mencatat dokumen yang 
berhubungan dengan penelitian ini dan pencatatan data yang dilakukan adalah 
yang berhubungan dengan variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini 
pengumpulan data yaitu dengan cara mendownload annual report perusahaan 
food and beverage yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. Kemudian 
mendownload tingkat inflasi tahunan periode 2013-2016 di www.bps.go.id. 
2. Studi pustaka, yaitu dengan melakukan telaah pustaka, eksplorasi dan 
mengkaji berbagai literatur pustaka seperti buku-buku, jurnal, masalah, 
literatur, dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan penelitian. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan(Sugiyono, 2010). Variabel 
(Sugiyono, 2010) yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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3.6.1. Variabel Independen 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, 
antecendent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan variabel bebas. 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah inflasi, leverage,likuiditas, dan profitabilitas. 
 
3.6.2. Variabel Dependen 
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. 
Varaiabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
return saham perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI periode 2013-
2016. 
 
3.7. Definisi Opersional Varibel  
Definisi operasional adalah penentuan construct sehingga menjadi 
variabel yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang 
digunakan oleh penelitian dalam mengoperasikan construct, sehingga 
memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replika pengukuran 
dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran construct yang 
lebih baik (Indriantoro dan Supomo, 1999). 
Dalam penelitian ini terdiri dari 5variabel yaitu terdiri dari dari 4 
variabel independen dan 1variabel dependen. Variabel independen dalam 
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penelitian ini adalah Inflasi, Leverage,  Likuiditas, Profitabilitas. Dan untuk 
variabel dependen adalah Return saham. Masing-masing variabel akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
 
3.7.1. Return Saham  
Menurut Gitman (2012) dalam Alexander, (2013) return adalah jumlah 
keuntungan dan kerugian investasi selama jangka waktu tertentu yang umumnya 
diukur sebagai perubahan nilai ditambah dengan uang yang didistribusikan selama 
periode tertentu dan dinyatakan dalam presentase dari nilai investasi. Return dapat 
berupa return realisasi yang sudah terjadi atau return ekspektasian yang belum 
terjadi tetapi yang diharapkan akan terjadi dimasa mendatang (Jogiyanto, 2015). 
Menurut Sunardi (2010) dalam Wijaya (2014), Return saham yaitu 
selisih laba (rugi) yang dialami oleh pemegang saham karena harga saham 
sekarang relatif lebih rendah dibandingkan dengan harga saham sebelumnya. 
Sehingga secara umum untuk menghitung return saham investasi dalam sekuritas 
dipasar modal dapat dituliskan dalam persamaan matematis sebagai berikut: 
Return saham (Rt) =
       
    
 
Dimana : 
Rt  : Return saham  
Pt  : harga saham pada akhir periode t 
Pt-1 : harga saham pada akhir  priode t-1.  
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3.7.2. Inflasi  
Inflasi adalah ukuran ekonomi yang memberikan gambaran tentang 
meningkatnya harga rata-rata barang dan jasa yang diproduksi pada suatu sistem 
perekonomian Suseno (1990) dalam Larissa et al., (2013). Secara sederhana 
inflasi diartikan sebagai meningkatnya harga-harga secara umum dan terus 
menerus (www.bi.go.id, 2017). 
Indikator yang sering digunakan untuk mengukur tingkat inflasi adalah 
Indeks Harga Konsumen (IHK). Indikator inflasi lainnya berdasarkan 
International Best Practice antara lain (www.bi.go.id, 2017): 
1. Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB). Harga Perdagangan Besar dari suatu 
komoditas ialah harga transaksi yang terjadi antara penjual/pedagang besar 
pertama dengan pembeli/pedagang besar berikutnya dalam jumlah besar pada 
pasar pertama atas suatu komoditas.  
2. Deflator Produk Domestik Bruto (PDB) menggambarkan pengukuran level 
harga barang akhir (final goods) dan jasa yang diproduksi di dalam suatu 
ekonomi (negeri). Deflator PDB dihasilkan dengan membagi PDB atas dasar 
harga nominal dengan PDB atas dasar harga konstan. 
Pada penelitian ini tingkat inflasi yang digunakanya itu data tingkat 
inflasi yang dikeluarkan oleh BPS dari tahun 2013 sampai dengan 2016. 
 
3.7.3. Leverage  
Leverage atau rasio solvabilitas merupakan alat untuk mengukur 
seberapa besar perusahaan tergantung pada kreditur dalam membiayai asset 
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perusahaan. Rasio leverage yang tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang 
semakin buruk, karena tingkat ketergantungan permodalan perusahaan terhadap 
pihak luar semakin besar (Luh et al., 2016).  
Leverage atau rasio solvabilitas dapat diukur dengan menggunakan 
salah satu jenis rasio leverage atau solvabilitas ini yaitu dengan Debt to Equity 
Ratio (DER) (Kasmir, 2014). Debt to Equity Ratio (DER) menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan kewajiban agar untuk membayar 
hutang dengan ekuitas (modal sendiri) (Luh et al., 2016). 
DER adalah rasio yang menggambarkan perbandingan utang dan 
ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukan kemampuan modal sendiri 
perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya Sawir, (2000) dalam 
Anisa, (2015). Rumus untuk mencari DER dapat digunakan perbandingan antara 
total utang dengan total ekuitas sebagai berikut: 
                     
                  
                
 
 
3.7.4. Likuiditas  
Menurut Fred Weston dalam Kasmir, (2014) menyebutkan bahwa rasio 
likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Dengan kata lain rasio likuiditas 
berfungsi untuk menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak 
luar perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun didalam perusahaan (likuiditas 
perusahaan). 
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Jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan salah satunya adalah Rasio lancar (current ratio), 
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek atau yang segera jatuh tempo pada saat ditagih (Kasmir, 
2014).Untuk mencari rasio lancar dapat menggunakan rumus sebagai berikut 
(Kasmir, 2014): 
              
              
            
 
 
 
 
3.7.5. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah untuk  mengukur pendapatan menurut laporan laba 
rugi dengan nilai buku investasi. Rasio profitabilitas kemudian dapat 
dibandingkan dengan rasio yang sama dengan rasio korporasi lainnya pada tahun-
tahun sebelumnya atau sering disebut sebagai rasio rata-rata industri 
(Tampubolon, 2005 dalam Antara, dkk, 2014). 
ROA merupakan rasio keuangan perusahaan yang berhubungan dengan 
profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan keuntungan atau laba (profitabilitas) pada tingkat pendapatan, aset 
dan modal saham tertentu. ROA didapat dari perbandingan laba bersih dengan 
total assets perusahaan (Mamduh& Abdul Halim,  2003 dalam Antara, dkk, 
2014). 
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3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 
analisis regresi berganda (Multiple Regression Analysis) dengan menggunakan 
bantuan program Statistical Product and Service Solution (SPSS). Penelitian ini 
diuji dengan beberapa uji statistik yang terdiri dari statistik deskriptif, uji asumsi 
klasik dan pengujian hipotesis. 
 
 
3.8.1. Statistik Deskriptif  
Statistik  Deskriptif adalah statistik  yang digunakan untuk menganalisa 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2010). 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan regresi terdapat syarat yang harus dilalui yaitu 
melakukan uji asumsi klasik. Pengujian ini meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji Autokorelasi.  
 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016). 
Pengujian distribusi normal dilakukan dengan menggunakan analisis grafik 
dengan melihat probability plot. Untuk  menguji normalitas digunakan uji Sample 
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Kolmogorov-Smirnov. Apabila nilai signifikansi > 0,05 yang berarti data yang 
digunakan berdistribusi normal (Ghozali, 2016). 
 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar  variabel independen. Model regresi yang baik tidak terdapat 
korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 2016). Multikolinearitas dapat 
dideteksi dengan melihat VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai tolerance, jika 
nilai VIF < 10 atau tolerance > 0,10 berarti tidak terdapat multikolinearitas 
(Ghozali, 2016). 
 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Kriteria analisis yang digunakan, yaitu: 
a. Jika ada pola tertentu, titik-titik yang membentuk suatu pola (bergelombang, 
melebar, menyempit) maka telah terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar dari atas dan bawah 
angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Selain itu uji heteroskedastisitas adalah metode uji glejser yang akan 
dilakukan analisis regresi linier berganda. Kriteria bebas Heterokedastisitas adalah 
jika signifikan antar variabel independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 
maka tidak terjadi masalah heterokedastisitas (Ghozali, 2016). 
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4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik 
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2016).  Salah satu cara 
mendeteksi autokorelasi yaitu dengan menggunakan Run Test. Run Test sebagian 
dari statistic non-parametrik dapat pula digunakan untuk menguji apakah antar 
residual   terdapat korelasi yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari hasil output spss 
apabila probabilitas atau Asymp.Sig.(2-tailed) bernilai > 0,05 maka, dapat 
disimpulkan tidak terjadi autokorelasi antar nilai residual.  
 
3.8.3. Analisis Regresi Linier Berganda  
Untuk mengetahui atau mengukur intensitas hubungan antara variabel 
terikat (Y) dengan beberapa variabel bebas (X), maka jenis analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda.Tujuan analisis ini adalah untuk untuk 
menguji pengaruh Inflasi, Leverage, Likuiditas, dan Profitabilitas terhadap Return 
Saham Perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. 
Model persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3+ b4X4+e 
Dimana: 
Y : Return Saham periode t 
a : konstanta 
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b : koefisien regresi untuk variabel X1, X2, X3,X4 
X1 : Inflasi 
X2 : Leverage 
X3 : Likuiditas 
X4 : Profitabilitas 
e : Standar Error 
Untuk menganalisis hasil regresi linier berganda maka dilakukan dengan:  
a. Menganalisis koefisien determinasi (R2); untuk menunjukkan besarnya 
kontribusi seluruh variabel bebas independen terhadap variabel terikat 
dependen. Variasi variabel dependen dijelaskan oleh variabel independen 
dalam model sebesar R
2
, sisanya 1-R
2
 dijelaskan oleh faktor (variabel) lain 
yang tidak diamati dalam model (Ghozali, 2016). 
b. Uji Pengaruh Simultan (F test); digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel 
dependen. Apabila F hitung> F tabel atau nilai signifikansi < 0,05 yang berarti 
variabel independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi 
variabel dependen (Ghozali, 2016). 
c. Uji Parsial (t test); digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila t hitung> t tabel atau 
nilai signifikansi < 0,05 yang berarti bahwa Ha diterima atau variabel 
independen ke-i berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 
2016). 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Dalam penelitian ini, data penelitian diperoleh dari perusahaan-
perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2013-2016. Penetapan sampel dilakukan mengguanakan metode 
purposive sampling dan diperoleh sampel 10 perusahaan tahun 2013-2016. Dalam 
penelitian ini melibatkan lima variabel yaitu Return saham  sebagai variabel 
dependen, Inflasi, leverage yang diproksikan Debt to Equity Ratio (DER), 
likuiditas yang diproksikan Current Ratio (CR) dan profitabilitas yang 
diproksikan Return on Asset (ROA) sebagai variabel independen. Proses 
pengambilan sampel dijelaskan pada tabel 4.1. berikut ini: 
Tabel 4.1. 
Penentuan Sampel Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
 
 
 
 
Kriteria Jumlah Perusahaan 
Perusahaan food and beverage yang 
terdaftar di BEI tahun 2013-2016 
16 
Perusahaan yang tidaktermasuk 
saham syariah 
5 
Perusahaan yang tidak 
mengeluarkan annual report tahun 
2013-2016 
1 
Sampel selama pengamatan periode 
2011-2015  
10 
50 
 
 
 
 
4.2. Pengujian dan Analisis Data 
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi  mengenai data 
yang diperoleh dari hasil penelitian. Statistik deskriptif  meliputi nilai minimum, 
nilai maximum, mean dan standar deviasi. Hasil perhitungan statistik deskriptif 
ditunjukkan pada tabel 4.2.: 
Tabel 4.2. 
Hasil Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
RS 40 .00 238.00 27.1000 43.28901 
IN 40 3.02 8.38 5.7775 2.62819 
DER 40 .09 1.72 .9222 .43026 
CR 40 .15 117.46 4.8245 18.28435 
ROA 40 .00 17.86 .5265 2.81149 
Valid N (listwise) 40     
Sumber : Data yang diolah 2017. 
Berdasarkan tabel 4.7 hasil analisis statistik deskriptif, jumlah sampel 
(N) dalam penelitian ini adalah 40 sampel. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah return saham. 
Dari hasil mempunyai nilai rata-rata return saham sebesar 27,1. Nilai 
tertinggi return saham diperoleh 238 pada Ultra Jaya milk industry & trading 
company Tbk (ULTJ) tahun 2013,dan nilai terendah diperoleh 00,00 terdapat pada 
Sekar Laut Tbk (SKLT) tahun 2013. Sedangkan standar deviasi sebesar 43,28901. 
Artinya terjadi penyimpangan nilai return saham  terhadap nilai rata-ratanya 
sebesar 43,28901. 
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Variabel independen dalam  penelitian ini adalah inflasi, DER, CR dan 
ROA. nilai rata-rata inflasi sebesar 5,7775. Nilai tertinggi inflasi sebesar 8,38 
terlihat padatahun 2013sedangkan nilai terendah inflasi sebesar 3,02 terdapat pada 
tahun 2016 dan standar deviasi inflasi sebesar 2, 62819. Artinya terjadi 
penyimpangan nilai inflasi terhadap nilai rata-ratanya sebesar 2, 62819. 
Variabel independen leverage yang diproksikan DER, nilai rata-rata 
DER sebesar 0,9222. Nilai tertinggi dari DER sebesar 1,72 terdapat pada Sekar 
Bumi Tbk. (SKBM) tahun 2016 sedangkan nilai terendah DER  sebesar 0,09 
terdapat pada Wilma Cahaya Indonesia Tbk (CEKA) tahun 2014. Standar deviasi 
DER sebesar 0,43026. Artinya terjadi penyimpangan nilai DER  terhadap nilai 
rata-ratanya sebesar 0,43026. 
Variabel independen  likuiditas yang diproksikan CR, nilai rata-rata CR 
sebesar 4,8245.  Nilai tertinggi dari CR sebesar 117,46 terdapat  Sekar Laut Tbk 
(SKLT)  tahun 2014 sedangkan nilai terendah CR sebesar 0,15 terdapat Prasidha 
Aneka Niaga Tbk. (PSDN) tahun  2016. Standar deviasi CR  sebesar 18,28435. 
Artinya terjadi penyimpangan nilai CR terhadap nilai rata-ratanya sebesar 
18,28435. 
Variabel independen  profitabilitas  yang diproksikan ROA, nilai rata-
rata ROA sebesar 0,5265.  Nilai tertinggi dari ROA sebesar 17,86 terdapat pada 
Ultra Jaya Milk Industry &Tranding Company Tbk  (ULTJ) tahun 2013 
sedangkan nilai terendah ROA sebesar 0,00 terdapat Prasidha Aneka Niaga Tbk 
(PSDN) tahun 2014,2015, dan 2016. Standar deviasi ROA sebesar 2.81149. 
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Artinya terjadi penyimpangan nilai ROA terhadap nilai rata-ratanya sebesar 
2.81149. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan uji regresi, peneliti harus memastikan bahwa uji 
regresi yang dilakukan adalah bebas dari uji asumsi klasik yang dilihat dari tabel 
sebagai syarat uji regresi tersebut. Peneliti harus melakukan uji asumsi klasik 
yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji 
autokorelasi. 
 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas ini 
menggunakan  uji non-parametik Kolmogorov-Smirnov merupakan uji normalitas 
dengan nilai residual terdistribusi normal jika nilai Sig > 0,05. Hasil uji normalitas 
dapat dilihat dalam tabel dibawah ini  : 
Tabel 4.3. 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardize
d Residual 
N 40 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 24.35306724 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .148 
Positive .148 
Negative -.109 
Kolmogorov-Smirnov Z .934 
Asymp. Sig. (2-tailed) .348 
    
Sumber : Data yang diolah 2017 
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Berdasarkan tabel uji Kolmogorov-Sminov menunjukkan bahwa nilai 
signifikansinya (p value) sebesar 0,348 > 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi 
normalitas atau dapat dikatakan sebaran data penelitian terdistribusi normal. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolonieritas dalam penelitian ini digunakan untuk melihat 
apakah terjadi korelasi antara variabel bebas (independen). Mengukur ada 
tidaknya korelasi antar variabel bebas dalam penelitian ini dapat dilihat dari nilai 
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas 
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. 
Tabel 4.4. 
Hasil Uji Multikolonieritas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Dependent Variabel: rs 
b. Sumber : Data yang diolah 2017 
 
Dari hasil uji multikoloniearitas menunjukkan bahwa semua variabel 
independen  memiliki nilaitolerance> 0,10 dan  VIF < 10 yakni inflasi (1,089), 
DER (1,085), CR (1,037), dan ROA (1,060). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi korelasi antar variabel independen sehingga model regresi ini 
tidak ada masalah multikolinieritas. 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
IN .918 1.089 
DER .922 1.085 
CR .964 1.037 
ROA .943 1.060 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari satu pengamatan ke pengamatan lain. 
nilai Sig > 0,05 (α) maka tidak terjadi Heteroskesdastisitas. Model regresi yang 
baik adalah yang Homoskesdastisitas atau tidak terjadi Heteroskesdastisitas.  
Tabel 4.5. 
Hasil Uji Heteroskesdastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collineari
ty 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance 
1 
(Constant) 35.228 8.577  4.107 .000  
in -.882 .947 -.150 -.931 .358 .918 
der -11.170 5.775 -.311 -1.934 .061 .922 
cr -.124 .133 -.147 -.934 .357 .964 
roa -1.247 .873 -.227 -1.427 .162 .943 
a.Dependent Variabel: AbsUt 
Sumber : Data yang diolah 2017 
Berdasarkan  tabel  diatas dengan Uji glejser  menunjukkan bahwa 
tidak ada satupun variabel independen yang signifikan secara statistik 
mempengaruhi variabel dependen nilai Absolut Ut (AbsUt). Hal ini terlihat dari 
nilai sig inflasi (0,358), DER  (0,061), CR (0,357), dan ROA (0,162) lebih besar 
dibandingkan 0.05 jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung 
adanya heteroskedastisitas. 
 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier pada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu terhadap periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka 
dinamakan masalah Autokorelasi. Autokorelasi muncul biasanya pada observasi 
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yang berurutan waktu yang berkaitansatu sama dengan yang lainnya. Dalam 
penelitian ini uji autokorelasi menggunakan uji Run Test.  Tabel di bawah ini 
menunjukkan hasil dari uji autokorelasi sebagai berikut: 
Tabel 4.6. 
Hasil Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -5.88315 
Cases < Test Value 20 
Cases >= Test Value 20 
Total Cases 40 
Number of Runs 26 
Z 1.442 
Asymp. Sig. (2-tailed) .149 
a. Median 
Sumber:Datayang diolah 2017 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan runs test diperoleh nilai 
Asymp.sig.(2-tailed) sebesar 0,149 lebih besar dari 0,05 Sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi 
autokorelasi. 
 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi berfungsi untuk mengukur proporsi atau 
presentasi sumbangan dari seluruh variabel bebas (X) yang terdapat dalam model 
regresi terhadap variabel terikat (Y). 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
  Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
1 .827
a
 .684 .647 
a. Predictors: (Constant), roa, cr, in, der 
b. Dependent Variabel: rs 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
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Koefisien determinasi Hasil dari output pada tabel menunjukkan 
besarnya nilai R Square sebesar 0,684. Hal ini berarti 68,4%  variabilitas variabel 
dependen yang dapat di jelaskan oleh variabilitas variabel independen. Sedangkan 
sisanya 31,4% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam 
model regresi. 
 
2. Uji F 
Uji F diperlukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara simultan dan untuk mengetahui ketepatan 
model regresi yang digunakan. Uji ketepatan model bertujuan untuk mengetahui 
apakah perumusan model tepat atau fit. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 49953.797 4 12488.449 18.898 .000b 
Residual 23129.803 35 660.852   
Total 73083.600 39    
a. Dependent Variabel: rs 
b. Predictors: (Constant), roa, der, cr, in 
Sumber: Data sekunder diolah 2017 
Hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 18,898 dengan nilai 
signifikannya sebesar 0,000jauh lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa model regresi yang dipilih layak untuk menguji data dan  model regresi 
dapat digunakan untuk memprediksi bahwa inflasi, DER, CR, dan ROA bersama-
sama berpengaruh terhadap return saham. 
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4.2.4. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis menggunakan Ordinary Least Square (OLS). 
Berikut hasil uji regresi OLS : 
Tabel 4.9 
Analisis Regresi Linier 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant
) 
36.902 14.803  2.493 .018 
IN -.531 1.635 -.032 -.325 .747 
DER -16.412 9.966 -.163 -1.647 .109 
CR .450 .229 .190 1.962 .058 
ROA 11.839 1.507 .769 7.854 .000 
a. Dependent Variabel: rs 
Pengujian hipotesis menggunakan analisis OLS dimana digunakan 
untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dengan dependen. 
Variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap Return Saham, ditunjukkan dengan 
nilai signifikansi inflasi 0,747 > 0,05. Variabel DER tidak berpengaruh terhadap 
Return Saham, ditunjukkan dengan nilai signifikansi DER 0,109 > 0,05.  
Variabel CR tidak berpengaruh terhadap Return Saham, ditunjukkan 
dengan nilai signifikansi CR 0,058 > 0,05. Dan variabel ROA berpengaruh 
terhadap Return saham, ditunjukkan dengan nilai signifikan ROA 0,000 < 0,05. 
Selain itu dari tabel 4.10 dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut:       
RS = 36,902 -0,531 IN – 16,412 DER + 0,450 CR + 11,839 ROA + e. 
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Dari persamaan ini dapat diinterpretasikan: 
1. Nilai konstanta (a) sebesar 18,589 menyatakan bahwa jika variabel 
independen inflasi, DER, CR, dan ROA  dianggap konstan, maka Return 
saham akan bernilai sebesar 18,589.  
2. Nilai kofisien (b1) Inflasi sebesar -0,531 artinya setiap kenaikan inflasi 
sebesar 1, maka return saham akan turun sebesar 0,531. Dengan asumsi 
variabel lain konstan.   
3. Nilai kofisien (b2) Debt to Equity Ratio sebesar -16,412 artinya setiap 
kenaikan DER sebesar 1, maka returnsaham akan turun sebesar -16,412. 
Dengan asumsi variabel lainkonstan. 
4.  Nilai kofisien (b3) Current Ratio sebesar 0,450 artinya setiap kenaikan CR 
sebesar 1, maka return saham akan mengalami kenaikan sebesar 0,450. 
Dengan asumsi variabel lain konstan.  
5. Nilai kofisien (b4) Return on Asset sebesar 11,839 artinya setiap kenaiakan 
ROA sebesar 1,maka return saham akan mengalami kenaikan sebesar 11,839. 
Dengan asumsi variabel lain konstan. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. PengaruhInflasiterhadap Return saham 
Variabel Inflasi tidak berpengaruh terhadap return saham, ditunjukkan 
dengan nilai signifikansinya 0,747 > 0,05 dengan nilai t hitung   (- 0,325) < t tabel 
(2,03011). Hal ini berarti h1 ditolak atau inflasi tidak berpengaruh terhadap retrun 
saham pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI periode 2013-
2016. 
59 
 
 
 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa inflasi tidak 
berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan saham pada perusahaan food 
and beverage yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. Dikarenakan nilai 
signifikan menunjukkan 0,458  lebih bsar dari 0,05, dalam hal ini sejalan dengan 
penelitian Sari,dkk, (2013) yang menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh 
terhadap return saham. 
Pada hasil penelitian ini rata-rata inflasi sebesar 5,7775, artinya tidak 
terlalu rendah ataupun tinggi sehingga pada periode ini tidak mempengaruhi harga 
kebutuhan pokok produksi ataupun harga saham sehingga return saham pada 
periode ini inflasi tidak berpengaruh terhadap return saham. Selain itu dalam 
penelitian ini sampel yang digunakan adalah perusahaan yang termasuk dalam 
saham syariah. Dalam saham syariah ataupun perusahaan yang termasuk kedalam 
saham syariah tidak begitu memperhitungkan tingkat inflasi, karena dalam saham 
syariah tidak begitu memperhitungkan profit atau kuntungan akan tetapi 
kesejahteraan ataupun kemaslahaatan bersama dan disajikan dengan apa adanya. 
 
4.3.2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER)  Terhadap Return saham 
Hasil analisis menunjukkan bahwa  variabel DER berpengaruh terhadap 
return saham, ditunjukkan dengan nilai signifikansinya 0,109 > 0,05 dengan nilai 
t hitung(-1,647) < t tabel (2,03011). Hal ini berarti h2 ditolak atau DER  tidak 
berpengaruh terhadap retrun saham pada perusahaan food and beverage yang 
terdaftar di BEI periode 2013-2016. Dapat diartikan bahwa DER berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap return saham. 
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Hal ini mendukung penelitian dari Rufaida, (2015) yang menyatakan 
Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap return saham. Hal ini 
dikarenakan dalam rasio ini tingkat keberanian penggunaan hutang sangatlah 
tinggi dalam struktur modalnya. Sehingga tidak jarang yang melebihi kemampuan 
membayar kewajibannya dan mengakibatkan kebangkrutan. Pemanfaatan hutang 
dalam suatu perusahaan memang bertujuan untuk mendapatkan tingkat 
pengembalian atau laba yang besar. Akan tetapi pengelolaan hutang tersebut yang 
kurang tepat mengakibatkan terjadinya kerugian sehingga tidak dapat 
meningkatkan atau mempengaruhi perubahan return saham. 
 
4.3.3. Pengaruh Current Ratio (CR)  Terhadap Return Saham 
Hasil analisis menunjukkan bahwa  variabel CR tidak berpengaruh 
terhadap return saham, ditunjukkan dengan nilai signifikansinya 0,058> 0,05 
dengan nilai t hitung (1,962) < t tabel (2,03011). Hal ini berarti h3 ditolak atau CR  
tidak berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan food and beverage 
yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. Dapat  diartikan pula bahwa Current 
Ratio berpengaruh negatif tapi tidak signifikan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Budialim, (2013) yang menyatakan 
bahwa current rasio tidak berpengaruh terhadap return saham. Dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa Current Ration tidak berpengaruh terhadap return saham 
pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI periode 2013-1016.  
Menurut Budialim (2013) dalam Sutrisno, (2016) Current Ratio yang 
tinggi juga mengindikasikan bahwa perusahaan tidak dapat menggunaan kas dan 
asset perusahaan secara efisien, sehingga investor lebih memperhatikan rasio-
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rasio lain yang dapat konsisten berpengaruh terhadap return saham. Hal ini 
membuat investor yang akan melakukan investasi tidak memandang penting CR 
yang dimiliki perusahaan karena ini tidak mempengaruhi persepsi investor 
terhadap keuntungan dimasa yang akan datang. Hal ini membuat investor tidak 
memasukkan CR dalam pertimbangan investasinya, sehingga CR tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap return saham. 
 
4.3.4. Pengaruh Return on Asset (ROA)  Terhadap Return Saham 
Hasil analisis menunjukkan bahwa  variabel ROA  berpengaruh 
terhadap return saham, ditunjukkan dengan nilai signifikansinya 0,000 > 0,05 
dengan nilai t hitung (7,854) > t tabel (2,03011). Hal ini berarti h4 diterima atau 
ROA berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan food and beverage 
yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. Dapat diartikan juga Return On Asset 
berpengaruh positif signifikan terhadap return saham. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Anisa, 2015), yang 
menunjukkan hasil penelitiannya  bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap 
return saham.  Selain itu dalam penelitian (Safitri, Atmadja and Ganesha, 2015) 
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
return saham. 
Sehingga hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori bahwa Rasio 
profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba. Sehingga investor akan lebih 
tertarik pada perusahaan yang memiliki  nilai ROA yang tinggi karena perusahaan 
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dengan nilai ROA yang tinggi akan  menghasilkan tingkat keuntungan atau return 
yang lebih besar dibandingkan perusahaan dengan nilai ROA yang rendah. 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian tentang pengaruh 
inflasi, leverage, likuiditas, dan profitabilitas terhadap return saham pada 
perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI periode 2013-2016 dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh terhadap 
return saham ditolak. Karena, pada penelitian ini inflasi tidak berpengaruh 
terhadap return saham pada perusahaan food and beverage pada periode 
2013-2016. 
2. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa leverage yang pada penelitian ini 
diproksiskan dengan  Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap return 
saham ditolak. Pada penelitian ini DER tidak berpengaruh terhadap return 
saham pada perusahaan food and beverage periode 2013-2016. 
3. Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa likuiditas yang diproksikan oleh 
Current ratio berpengaruh terhadap return saham ditolak. Hasil dari 
penelitian ini menyatakan bahwa CR tidak berpengaruh terhadap return 
saham pada perusahaan food and beverage periode 2013-2016. 
4. Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa profitabilitas yang diproksikan 
dengan Return on Asset berpengaruh terhadap return saham, di terima. 
Karena pada penelitian ini ROA berpengaruh terhadap return saham pada 
perusahaan food and beverage periode 2013-2016. 
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5.2. Keterbatasan penelitian  
Adapun keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pada penelitian ini terdapat keterbatasan pada periode penelitian yang 
dilakukan hanya 4 tahun. Karena rentang waktu tersebut penelitian ini tidak 
dapat digeneralisasikan. 
2. Pada penelitian ini terbatas pada perusahaan yang digunakan. Pada penelitian 
ini menggunakan perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI 
periode 2013-2016 dan yang termasuk kedalam saham syariah maka dalam 
penelitian ini hanya 10 perusahaan food and beverage yang digunakan. 
3. Masih terdapat variabel lain yang dapat digunakan sebagai variabel 
independen yang mempengaruhi return saham. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan uraian di atas dapat diberikan beberapa saran dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
Seharusnya padaperusahaan food and beverage lebih meningkatkan 
pengelolaan  hutang, pengelolaan asset dan meningkatkan lagi ROA agar   tingkat 
return saham yang didapatkan akan lebih besar. Karena dalam penelitian ini 
belum menunjukkan bahwa Inflasi, leverage (DER), dan likuiditas (CR) 
berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan  food and beverage.  
1. Dalam hal ini pengelolaan hutang yang baik, adalah dengan cara pengurangan 
hutang perusahaan dengan mengurangkan aktiva lancar berupa kas sehingga 
hutang berkurang, dan presentase dari DER akan lebih kecil, seiring hal 
tersebut maka tingkat return saham akan meningkat.  
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2. Selain itu, dalam pengelolaan  asset terutama asset lancar dalam hal ini untuk 
meningkatkan tingkat current ratio harus dilakukan secara efektif dan efisien, 
pengelolaan asset secara efisien ini dilakukan agar bisa meningkatkan tingkat 
likuiditas perusahaan khususnya perusahaan food and beverage ini. Maka, 
ketepatan dalam penggunaan asset ini sangatlah penting. Dalam hal ini yang 
dapat dilakukan perusahaan dalam pemanfaatan asset lancarnya adalah 
penggunaan asset lancar dalam bentuk kas untuk mengurangi hutang 
lancarnya, sehingga tingkat current rationya dapat meningkat dan return 
saham yang didapatkan akan meningkat. 
3. Selain itu dalam hal profitabilitas padaperusahaan food and beverage ini 
hanya perlu meningkatkan lagi ROA pada  perusahaan tersebut. Untuk 
meningkatkan nilai ROA atau Return on Assets kita dapat meningkatkan 
margin (tentunya harga diterima pasar) atau mengurangi biaya. Selain itu 
perusahaan dapat meningkatkan frekuensi penjualan atau meningkatkan 
perputaran persediaan (inventory turnover). Sehingga profitabilitas atau 
dalam hal ini ROA akan semakin meningkat dan return saham akan 
meningkat. 
4. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan lagi penelitian 
dengan penambahan variabel lain seperti asset growth ataupun asset size. 
selain itu peneliti dapat menambahkan periode penelitian dan jumlah sampel 
agar dapat lebih menjelaskan keadaan yang nyata. 
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Lampiran 1 
Nama-nama Perusahaan Food And Beverage 
No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 AISA PT.Tiga Pilar Sejahtera Tbk. 
2 CEKA PT.Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 
3 ICBP Indofood CBP 
4 INDF PT.Indofood Sukses Makmur Tbk. 
5 MYOR PT.Mayora Indonesia Tbk. 
6 PSDN PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk. 
7 ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
8 SKBM PT. Sekar Bumi Tbk. 
9 SKLT PT. Sekar Laut Tbk. 
10 ULTJ PT. UltraJaya  Milk Industry 
&Tranding Company Tbk. 
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Lampiran 2 
Tabulasi Perhitungan Return Saham Per Tahun (
       
    
      ) 
No. 
Perusahaan Tahun 
Return Saham 
Pt-1 Pt Hasil% 
1. AISA 2013 1080 1430           32  
  2014 1430 2095           47  
  2015 2095 1210         -42 
  2016 1210 1945           61  
2. CEKA 2013 1300 1160         -11 
  2014 1160 1500           29  
  2015 750 675         -10 
  2016 675 1350         100  
3. ICBP 2013 7800 10200           31  
  2014 10200 13100           28  
  2015 13100 13475             3  
  2016 6737.5 8575           27  
4. INDF 2013 5850 6600           13  
  2014 6600 6750             2  
  2015 6750 5175         -23 
  2016 5175 7925           53  
5. MYOR 2013 20000 26000           30  
  2014 26000 20900         -20 
  2015 20900 30500           46  
  2016 1220 1645           35  
6. PSDN 2013 205 150         -27 
  2014 150 143           -5 
  2015 143 122         -15 
  2016 122 134           10  
7. ROTI 2013 6900 1020         -85 
  2014 1020 1385           36  
  2015 1385 1265           -9 
  2016 1265 1600           26  
8. SKBM 2013 390 480           23  
  2014 480 970         102  
  2015 970 945           -3 
  2016 945 640         -32 
9. SKLT 2013 180 180           0    
  2014 180 300           67  
  2015 300 370           23  
  2016 370 308         -17 
 
  
71 
 
 
 
Lanjutan  
No. 
Perusahaan Tahun 
Return Saham 
Pt-1 Pt Hasil% 
10. ULTJ 2013 1330 4500         238  
   2014 4500 3720         -17 
   2015 3720 3945             6  
   2016 3945 4570           16  
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Lampiran 3 
Tingkat Inflasi perTahun 
Sumber: www.bps.go.id 
Nama Perusahaan Tahun Inflasi 
TigaPilar Sejahtera Tbk. 2013        8.38  
TigaPilar Sejahtera Tbk. 2014        8.36  
TigaPilar Sejahtera Tbk. 2015        3.35  
TigaPilar Sejahtera Tbk. 2016        3.02  
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 2013        8.38  
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 2014        8.36  
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 2015        3.35  
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 2016        3.02  
Indofood CBP 2013        8.38  
Indofood CBP 2014        8.36  
Indofood CBP 2015        3.35  
Indofood CBP 2016        3.02  
Indofood SuksesMakmurTbk. 2013        8.38  
Indofood SuksesMakmurTbk. 2014        8.36  
Indofood SuksesMakmurTbk. 2015        3.35  
Indofood SuksesMakmurTbk. 2016        3.02  
Mayora Indonesia Tbk. 2013        8.38  
Mayora Indonesia Tbk. 2014        8.36  
Mayora Indonesia Tbk. 2015        3.35  
Mayora Indonesia Tbk. 2016        3.02  
Prasidha Aneka NiagaTbk. 2013        8.38  
Prasidha Aneka NiagaTbk. 2014        8.36  
Prasidha Aneka NiagaTbk. 2015        3.35  
Prasidha Aneka NiagaTbk. 2016        3.02  
Nippon IndosariCorpindoTbk. 2013        8.38  
Nippon IndosariCorpindoTbk. 2014        8.36  
Nippon IndosariCorpindoTbk. 2015        3.35  
Nippon IndosariCorpindoTbk. 2016        3.02  
SekarBumiTbk. 2013        8.38  
SekarBumiTbk. 2014        8.36  
SekarBumiTbk. 2015        3.35  
SekarBumiTbk. 2016        3.02  
SekarLautTbk. 2013        8.38  
SekarLautTbk. 2014        8.36  
SekarLautTbk. 2015        3.35  
SekarLautTbk. 2016        3.02  
UltraJaya Milk Industry &Tranding Company Tbk. 2013        8.38  
UltraJaya Milk Industry &Tranding Company Tbk. 2014        8.36  
UltraJaya Milk Industry &Tranding Company Tbk. 2015        3.35  
UltraJaya Milk Industry &Tranding Company Tbk. 2016        3.02  
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Lampiran 4 
Tabulasi Perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) =(
           
               
  
No. Perusahaan Tahun Debt of Equity Ratio 
Total utang Total ekuitas Hasil 
1. 
AISA 2013        2,664,051  2,356,773  1.130381 
  2014        3,779,017         3,592,829  1.051822 
  2015        5,094,072         3,966,907  1.284142 
  2016        4,990,139         4,264,400  1.170185 
2. 
CEKA 2013     541,352,365  528,274,933  1.024755 
  2014      46,598,865  537,551,172  0.086687 
  2015     845,932,695  639,893,514  1.32199 
  2016     538,044,038  887,920,113  0.60596 
3. 
ICBP 2013        8,001,739       13,265,731  0.603189 
  2014        9,870,264       15,039,947  0.65627 
  2015      10,173,713       16,386,911  0.620844 
  2016      10,401,125       18,500,823  0.562198 
4. 
INDF 2013      39,719,660       38,373,129  1.03509 
  2014      44,710,509       41,228,376  1.08446 
  2015      48,709,933       43,121,593  1.129595 
  2016      38,233,092       43,941,423  0.870092 
5. 
MYOR 2013  5,816,323,334  3,893,900,119  1.493701 
  2014  6,190,553,036  4,100,554,992  1.509687 
  2015  6,148,255,759  5,194,459,927  1.183618 
  2016  6,657,165,872  6,265,255,987  1.062553 
6. 
PSDN 2013 264,232,599  417,599,733  0.632741 
  2014     242,353,749  378,574,690  0.640174 
  2015     296,079,753  324,319,100  0.912927 
  2016     373,511,385  280,285,340  1.332611 
 
  
   
74 
 
 
 
No. Perusahaan Tahun Debt of Equity Ratio 
Total utang Total ekuitas Hasil 
7. 
ROTI 2013  1,035,351,397  787,337,649  1.315003 
  2014  1,182,771,921  960,122,354  1.231897 
  2015  1,517,788,685  1,188,534,951  1.277025 
  2016  1,476,889,086  1,442,751,772  1.023661 
8. 
SKBM 2013      25,388,558  201,124,214  0.126233 
  2014      31,624,254  317,909,776  0.099476 
  2015     420,396,809  344,087,439  1.221773 
  2016     633,267,725  368,389,286  1.719018 
9. 
SKLT 2013     162,339,135  139,650,353  1.162468 
  2014     178,206,785  153,368,106  1.161955 
  2015     225,066,080  152,044,668  1.480263 
  2016     272,088,644  296,151,295  0.918749 
10. 
ULTJ 2013     796,474,448  2,015,146,534  0.395244 
  2014     651,985,807  2,265,097,759  0.28784 
  2015     742,490,216  2,797,505,693  0.265412 
  2016     749,966,146  3,489,233,494  0.214937 
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Lampiran 5 
Tabulasi Perhitungan Current Ratio per  Tahun = (
                  
                        
  
No. Perusahaan Tahun 
Current Ratio 
Utangjangkapend
ek 
Totalasset 
lancar Hasil 
1. 
 
AISA 2013 1,397,224 2,445,504 1.750259 
 2014 1,493,308 3,977,086 2.663272 
 2015 2,750,456 4,463,635 1.622871 
 2016 2,504,330 5,949,164 2.375551 
2. CEKA 2013 518,961,631 847,045,774 1.632193 
 2014 718,681,070 1,053,321,371 1.465631 
 2015 816,471,301 1,253,019,074 1.534676 
 2016 504,208,767 1,103,865,252 2.189302 
3. ICBP 2013 4,696,583 11,321,715 2.410628 
 2014 6,230,997 13,603,527 2.183202 
 2015 6,002,344 13,961,500 2.326008 
 2016 6,469,785 15,571,362 2.406782 
4. INDF 2013 19,471,309 32,464,497 1.667299 
 2014 22,681,686 40,995,736 1.807438 
 2015 25,107,538 42,816,745 1.705334 
 2016 19,219,441 28,985,443 1.508131 
5. MYOR 2013 2,676,892,373 6,430,065,428 2.402063 
 2014 3,114,337,601 6,508,768,623 2.089937 
 2015 3,151,495,162 7,454,347,029 2.365337 
 2016 3,884,051,319 8,739,782,750 2.250172 
6. PSDN 2013 27,421,742  381,085,626  1.675678 
  2014 97,877,917  289,764,924  1.464362 
  2015 236,911,023  286,838,275  1.210743 
  2016 329,735,955  49,455,819  0.149986 
7. ROTI 2013 320,197,405  363,881,019  1.136427 
  2014 307,608,669  420,316,388  1.3664 
  2015 395,920,006      812,990,646  2.053421 
  2016 320,501,824  949,414,338  2.962274 
8. SKBM 2013 271,139,784  338,468,880  1.248319 
  2014 256,924,179  379,496,707  1.477077 
  2015 298,417,379  341,723,784  1.14512 
  2016 468,979,800  519,269,756  1.107233 
9. SKLT 2013 125,712,112  155,108,112  1.233836 
  2014 1,425,302  167,419,411  117.4624 
  2015 159,132,842  189,758,915  1.192456 
  2016 169,302,583  222,686,872  1.315319 
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No. Perusahaan Tahun 
Current Ratio 
Utangjangkapend
ek 
Totalasset 
lancar Hasil 
10. ULTJ 2013 633,794,053  1,565,510,655  2.470062 
  2014 490,967,089  1,642,101,746  3.344627 
  2015 561,628,179  2,103,565,054  3.745476 
  2016 93,525,591  2,874,821,874  4.843636 
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Lampiran  6 
Tabulasi Perhitungan Return On Asset per  Tahun (
                 
          
  
No.  perusahaan Tahun 
Return on Asset   
Total asset Lababersih Hasil 
1. AISA 2013 5,020,824  346,728  0.069058 
  2014 7,371,846  378,142  0.051295 
  2015 9,060,979  379,032  0.041831 
  2016 9,524,539  706,681  0.074196 
2. CEKA 2013 1,069,627,299  64,871,947  0.060649 
  2014 1,284,150,037  39,026,238  0.030391 
  2015 1,485,826,210  102,342,342  0.068879 
  2016 1,425,964,152  248,026,599  0.173936 
3. ICBP 2013 21,267,470  2,286,639  0.107518 
  2014 24,910,211  2,522,328  0.101257 
  2015 26,560,624  3,025,095  0.113894 
  2016 28,901,948  3,635,216  0.125778 
4. INDF 2013 78,092,789  5,161,247  0.066091 
  2014 85,938,885  4,812,618  0.056 
  2015 91,831,526  4,867,347  0.053003 
  2016 82,174,515  4,984,305  0.060655 
5. MYOR 2013 9,710,223,454  1,013,558,238  0.104381 
  2014 10,291,108,029  409,824,768  0.039823 
  2015 11,342,715,686  1,250,233,128  0.110223 
  2016 12,922,421,859  1,388,676,127  0.107463 
6. PSDN 2013 681,832,333  21,322,248  0.031272 
  2014 620,928,440   (28,175,252) -0.04538 
  2015 620,398,854   (43,116,341) -0.0695 
  2016 653,796,725   (36,662,178) -0.05608 
7. ROTI 2013 1,822,689,047  158,015,270  0.086693 
  2014 2,142,894,276  188,577,521  0.088001 
  2015 2,706,323,637  270,538,700  0.099965 
  2016 2,919,640,858  263,392,353  0.090214 
8. SKBM 2013 497,652,557  58,266,986  0.117084 
  2014 649,534,031  89,115,994  0.1372 
  2015 764,484,248  40,150,568  0.05252 
  2016 1,001,657,012  22,545,456  0.022508 
9. SKLT 2013 301,989,488  11,440,014  0.037882 
  2014 331,574,891  16,480,714  0.049704 
  2015 377,110,748  18,202,605  0.048269 
  2016 568,239,939  169,180,507  0.297727 
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No.  perusahaan Tahun 
Return on Asset   
Total asset Lababersih Hasil 
10. ULTJ 2013 18,202,605  325,127,420  17.86159 
  2014 2,917,083,567  283,360,914  0.097138 
  2015 3,539,995,910  524,199,537  0.148079 
  2016 4,239,199,641  709,825,635  0.167443 
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Lampiran 7 
Data masing-masing variabel per tahun 
No
.  Perusahaan Tahun 
Return 
saham Inflasi DER CR ROA 
1. AISA 2013 32   8.38  1.13  1.75  0.07  
  2014 47  8.36  1.05  2.66  0.05  
  2015  -42 3.35  1.28  1.62  0.04  
  2016  61  3.02  1.17  2.38  0.07  
2. CEKA 2013  -11 8.38  1.02  1.63  0.06  
  2014 29  8.36  0.09  1.47  0.03  
  2015 -10 3.35  1.32  1.53  0.07  
  2016 100  3.02  0.61  2.19  0.17  
3. ICBP 2013 31  8.38  0.60  2.41  0.11  
  2014 28  8.36  0.66  2.18  0.10  
  2015 3  3.35  0.62  2.33  0.11  
  2016  27  3.02  0.56  2.41  0.13  
4. INDF 2013  13  8.38  1.04  1.67  0.07  
  2014  2  8.36  1.08  1.81  0.06  
  2015 -23 3.35  1.13  1.71  0.05  
  2016 53  3.02  0.87  1.51  0.06  
5. MYOR 2013 30  8.38  1.49  2.40  0.10  
  2014 -20 8.36  1.51  2.09  0.04  
  2015 46  3.35  1.18  2.37  0.11  
  2016 35  3.02  1.06  2.25  0.11  
6. PSDN 2013 -27 8.38  0.63  1.68  0.03  
  2014 -5 8.36  0.64  1.46   -0.05 
  2015 -15 3.35  0.91  1.21   -0.07 
  2016 10  3.02  1.33  0.15   -0.06 
7. ROTI 2013  -85 8.38  1.32  1.14  0.09  
  2014 36  8.36  1.23  1.37  0.09  
  2015  -9 3.35  1.28  2.05  0.10  
  2016 26  3.02  1.02  2.96  0.09  
8. SKBM 2013 23  8.38  0.13  1.25  0.12  
  2014 102  8.36  0.10  1.48  0.14  
  2015 -3 3.35  1.22  1.15  0.05  
  2016 -32 3.02  1.72  1.11  0.02  
9. 
 
 
SKLT 2013 0    8.38  1.16  1.23  0.04  
  2014 67  8.36  1.16  117.46  0.05  
  2015 23  3.35  1.48  1.19  0.05  
  2016 -17 3.02  0.92  1.32  0.30  
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No
.  Perusahaan Tahun 
Return 
saham Inflasi DER CR ROA 
10. ULTJ 2013 238  8.38  0.40  2.47  17.86  
   2014  -17 8.36  0.29  3.34  0.10  
   2015 6  3.35  0.27  3.75  0.15  
   2016 16  3.02  0.21  4.84  0.17  
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Lampiran  8 
Hasil Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
RS 40 .00 238.00 27.1000 43.28901 
IN 40 3.02 8.38 5.7775 2.62819 
DER 40 .09 1.72 .9222 .43026 
CR 40 .15 117.46 4.8245 18.28435 
ROA 40 .00 17.86 .5265 2.81149 
Valid N 
(listwise) 
40 
    
 
Regression 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 roa, cr, der, 
in
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: RS 
b. All requested variables entered. 
Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Squar
e 
Adjuste
d R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .827
a
 
.684 .647 25.70703 .684 18.898 4 35 .000 
a. Predictors: (Constant), ROA, CR, DER, IN 
b. Dependent Variable: RS 
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ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 49953.797 4 12488.449 18.898 .000
b
 
Residual 23129.803 35 660.852   
Total 73083.600 39    
a. Dependent Variable: RS 
b. Predictors: (Constant), ROA, CR, DER, IN 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Consta
nt) 
36.902 14.803  2.493 .018   
in -.531 1.635 -.032 -.325 .747 .918 1.089 
der -16.412 9.966 -.163 -1.647 .109 .922 1.085 
cr .450 .229 .190 1.962 .058 .964 1.037 
roa 11.839 1.507 .769 7.854 .000 .943 1.060 
a. Dependent Variable: RS 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model 
Dimensi
on 
Eigenval
ue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constan
t) in der cr roa 
1 1 2.908 1.000 .01 .02 .02 .02 .01 
2 .987 1.717 .00 .00 .00 .14 .76 
3 .866 1.833 .00 .00 .01 .81 .14 
4 .190 3.910 .00 .41 .40 .01 .09 
5 .049 7.700 .99 .57 .57 .02 .00 
a. Dependent Variable: RS 
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Lampiran 9 
Hasiluji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardi
zed 
Residual 
N 40 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 
24.3530672
4 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .148 
Positive .148 
Negative -.109 
Kolmogorov-Smirnov Z .934 
Asymp. Sig. (2-tailed) .348 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 
Sig. .313
c
 
99% Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
.301 
Upper 
Bound 
.325 
 
b. Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
IN .918 1.089 
DER .922 1.085 
CR .964 1.037 
ROA .943 1.060 
c. Dependent Variable: RS 
d. Sumber : Data yang diolah 2017 
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c. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constan
t) 
35.228 8.577 
 
4.107 .000 
IN -.882 .947 -.150 -.931 .358 
DER -11.170 5.775 -.311 -1.934 .061 
CR -.124 .133 -.147 -.934 .357 
ROA -1.247 .873 -.227 -1.427 .162 
a.Dependent Variable: AbsUt 
Sumber : Data yang diolah 2017 
d. Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 Unstandardize
d Residual 
Test Value
a
 -5.88315 
Cases < Test Value 20 
Cases >= Test Value 20 
Total Cases 40 
Number of Runs 26 
Z 1.442 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.149 
a. Median 
Sumber: Data yang diolah 2017. 
 
 
 
 
Lampiran 10 
JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan Desember Januari Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 
 X X                  
   
2 Konsultasi  
   X X X X  X X X X X X  X X X X X 
   
3 Revisi 
proposal 
 
     X X X  X X  X X X     X X 
  
4 Seminar 
Proposal 
 
                    
   
5 Pengumpulan 
Data 
 
                    
   
6 Analisis Data                         
7 Penulisan 
akhir naskah 
skripsi 
 
                    
   
8 Pendaftaran 
munaqosah 
                    
    
9 Munaqosah                         
10 Revisi 
Skripsi 
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Lanjutan… 
JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan Juni Juli  Agustus September Oktober  
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 
                   
2 Konsultasi X 
                   
3 Revisi 
proposal 
 
 X X                 
4 Seminar 
Proposal 
 
X                   
5 Pengumpulan 
Data 
 
   X X X X             
6 Analisis Data         X X X          
7 Penulisan 
akhir naskah 
skripsi 
 
          X X X       
8 Pendaftaran 
munaqosah 
              
X 
      
9 Munaqosah                     
10 Revisi Skripsi                     
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Lampiran  11 
Daftar Riwayat Hidup 
Daftar Riwayat Hidup 
Nama    : Estu Rohmatin 
Tempat,Tanggal lahir  : Boyolali,  15 Agustus 1995 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat   : Paras kulon Rt 02/Rw 01, Paras, Cepogo, Boyolali 
No. Hp   : 085726944778 
IPK terakhir   : 3,35 
Riwayat Pendidikan  : SD Negeri 3 Paras 
SMP Negeri 1 Cepogo 
SMA Negeri 1 Cepogo 
IAIN Surakarta 
 
 
 
